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Industri perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dilihat 
dari statistika perbankan syariah 2019 BUS (Bank Umum Syariah) dapat meningkat secara 
signifikan dalam periode 2009-2019. Pertumbuhan asset yang dimiliki  BUS dan UUS pada 
perbankan syariah  tahun 2018 sebanyak 477.327 Miliar, meningkat pada tahun 2019  sebanyak 
524.464 Miliar.(www.ojk.go.id, 2019). Maka menunjukkan adanya keberhasilan bermuamalah 
dengan menerapkan prinsip syariah. Karena moyoritas penduduk di Indonesia beragama muslim. 
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal dimana masyarakat tersebut mayoritas beragama muslim dan masih minim 
masyarakat yang belum menggunakan jasa perbankan syariah. Dikarenakan fasilitas dan lokasi 
kantor yang belum menjangkau masyarakat disekitarnya. Sehingga mereka mengalokasikannya 
ke bank konvensional daripada bank syariah. 
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan analisis pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan, 
pemahaman litererasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal menggunakan jasa perbankan syariah. Penelitian ini memakai pendekatan 
kuantitatif  melibatkan 100 responden dengan cara pengisian angket. Serta menggunakan metode 
pengambilan sampel insidental yaitu teknik sampel berdasarkan kebetulan, kebetulan bertemu 
dengan masyarakat Kaliwungu. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel independen (religiusitas, tingkat pendidikan, 
pemahaman litererasi keuangan syariah) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah. Kemudian secara persial variabel religiusitas berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah, 
sedangkan variabel tingkat pendidikan dan pemahaman literasi keuangan syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah.  
 







The sharia banking industry in Indonesia is experiencing very rapid development as seen 
from the 2019 sharia banking statistics BUS (Sharia Commercial Bank) can increase significantly in 
the 2009-2019 period. The growth of assets owned by BUS and UUS in sharia banking in 2018 was 
477,327 billion, increasing in 2019 by 524,464 billion (www.ojk.go.id, 2019). Then show the 
success of bermuamalah by applying the principles of sharia. Because the majority of the population 
in Indonesia is Muslim. 
The object studied in this study is Kaliwungu Subdistrict, Kendal Regency, where the 
majority of the population is Muslim and there are still minimal communities who have not used 
Islamic banking services. Due to the facilities and office locations that have not yet reached the 
surrounding community. So they allocate it to conventional banks rather than Islamic banks. 
This study aims to determine the analysis of the influence of religiosity, education level, 
understanding of Islamic financial literacy on the interests of the people of Kaliwungu District 
Kendal Regency using Islamic banking services. This research uses a quantitative approach 
involving 100 respondents by filling out a questionnaire. And using the incidental sampling method 
that is a sample technique based on coincidence, accidentally met with the Kaliwungu community. 
The analysis technique used is the validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear 
regression analysis, and the coefficient of determination test. 
The results of the study stated that the independent variables (religiosity, education level, 
understanding of Islamic financial literacy) simultaneously had a significant effect on interest in 
using Islamic banking services. Then in terms of religiosity variables have a positive and 
insignificant effect on public interest in using sharia banking services, while education level 
variables and understanding of sharia financial literacy have a positive and significant effect on 
people's interest in using sharia banking services. 
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1.1. Latar Belakang 
Perbankan yaitu lembaga keuangan yang mempunyai peranan sangat 
besar dalam kegiatan ekonomi di Indonesia, karena bank bertugas menyimpan 
dana serta menyalurkannya kepada masyarakat, dengan menyediakan 
banyaknya layanan produk dan jasa yang ditawarkan kepada masyarakat 
untuk membantu mencukupi kebutuhan masyarakat. Eksistensi perbankan 
syariah, mulai muncul tahun 1992 dengan diresmikannya Bank Muamalah di 
Indonesia. Selain itu, perbankan syariah juga diatur dalam UU No. 10 Tahun 
1998 menetapkan bahwa lembaga keuangan dalam kegiatan operasionalnya 
berlandaskan pada prinsip syariah. Kemudian, pemerintah menerbitkan 
Undang – Undang yang khusus mengatur mengenai operasionalnya perbankan 
syariah yakni UU No. 21 Tahun 2008, dengan memberikan kepercayaan 
kepada perbankan syariah untuk menjalankan dan meningkatkan kinerjanya 
sehingga diharapkan dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. 
Di Indonesia pesatnya perkembangan perbankan syariah, dapat diketahui 
dari jaringan kantor perbankan syariah yang terus meningkat dalam beberapa 
tahun terakhir. Dilihat dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada statistika 
perbankan syariah 2019 BUS (Bank Umum Syariah) dapat meningkat secara 
signifikan dalam periode 2009-2019. Dimana tahun 2009 BUS di Indonesia 
berjumlah 6 unit dan pada tahun 2019 BUS meningkat  hingga 14 unit , dan di 
ikuti dengan  pertumbuhan secara cukup signifikan UUS dan BPRS. Selain 
itu, pertumbuhan asset yang dimiliki  BUS dan UUS pada perbankan syariah  
tahun 2018 sebanyak 477.327 Miliar, meningkat pada tahun 2019  sebanyak 
524.464 Miliar.(www.ojk.go.id, 2019). 
Dari data diatas menunjukan bahwa adanya perkembangan dan 
pertumbuhan industri perbankan syariah di Indonesia, hal ini menunjukan 
bahwa adanya keberhasilan bermuamalah dalam menerapkan prinsip-prinsip 






Di Indonesia mayoritas penduduknya beragama muslim, sehingga 
memberikan peluang kepada perbankan syariah untuk meningkatkan 
perkembangannya di masyarakat.  Hal itu bertujuan untuk memberikan layanan 
kepada konsumen muslim yang berada di Indonesia berdasarkan dengan nilai 
religiusitas didalamnya. Namun dibandingkan dari jumlah penduduk muslim 
yang ada, masih memiliki tingkat rasio yang rendah terhadap penggunaan Jasa 
atau produk perbankan syariah di Indonesia Hal ini diduga disebabkan karena  
keterlibatan konsumen di Indonesia masih minim, khususnya yang beragama 
Islam terhadap produk atau jasa keuangan syariah yang tersedia.  
Penyebab pada Faktor rendahnya penggunaan jasa perbankan syariah, 
seperti faktor penyebaran lembaga keuangan yang belum merata pada semua 
wilayah di Indonesia, juga karena faktor tidak  semua golongan masyarakat 
masih mempunyai  presepsi sulitnya memenuhi persyaratan dalam  
memperoleh produk dan jasa keuangan dari lembaga jasa keuangan, kurangnya 
pendidikan atau edukasi masyarakat terkait dengan pemahaman literasi 
keuangan, beberapa produk dan jasa keuangan syariah yang  belum mampu 
menjangkau  masyarakat sehingga masyarakat berpendapatan  rendah serta 
masih mengalami kesulitan dalam mengakses produk dan jasa keuangan 
dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana
1
.  
Selain faktor diatas ada juga faktor yag membentuk perilaku konsumen 
untuk pengembangan perbankan syariah yaitu religiusitas. Religiusitas yaitu 
sebuah keyakinan seseorang terhadap suatu agama. Penelitian oleh Atik 
Masruroh (2015), menjelaskan bahwa terdapat pengaruh tingkat religiusitas 
mahasiswa terhadap minat menabung di bank syariah. Sehingga tingginya 
tingkat religiusitas akan meningkatkan minat menabung mahasiswa 
diperbankan syariah.  
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan, salah satu sarana 
bagi setiap manusia untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan, serta 
mengembangkan rasa tanggung jawab baik untuk diri sendiri maupun orang 
lain. Dalam pendidikan juga diajarkan mengenai aktivitas ekonomi, dimana 
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setiap orang harus mengelola keuangan dengan baik.
2
 Pendidikan memiliki 
pengaruh dalam pengambilan keputusan seseorang, semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang dimiliki akan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki 




Perkembangan ekonomi di Indonesia menuntut masyarakat agar memiliki 
pengetahuan lebih, dalam mengelola keuangan sehingga mampu menyikapi 
perekonomian yang semakin baik. Pentingnya pemahaman tentang tingkat 
literasi keuangan bagi setiap individu bertujuan untuk membuat perencanaan 
keuangan yang baik untuk kehidupan jangka panjang di masa yang akan 
datang. Menurut OJK (2014) bahwa literasi keuangan yaitu pengetahuan, 
ketrampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 
dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
Tingkat literasi keuangan sesorang dapat diamati dari sebaik apa individu 
tersebut mampu menggunakan sumberdaya keuangan, merencanakan sumber 
pembelanjaan, mengelola risiko jiwa, megelola aset yang dimilikinya, dan 
mempersiapkan keamanan sumber daya keuangan dimasa mendatang apabila 
sudah tidak bekerja.
4
 Setiap individu mempunyai tingkat literasi keuangan 
yang berbeda-beda dan perbedaan tingkat literasi tersebut bisa mempengaruhi 
perilaku individu tersebut. Ketika seseorang mempunyai tingkat literasi 
keuangan, maka individu tersebut dapat memberikan keputusan keuangan yang 
tepat Lusardi et al.(2010). 
Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan  OJK, perbandingan tingkat 
literasi keuangan pada tahun 2013, 2016 dan 2019. Dapat dilihat dibawah ini: 
                                                          
2
 Novia Ari Panghayo, Musdholifah Musdholifah,  “Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Pemilihan Layanan Keuangan Syariah,” al-Uqud: Journal of Islamic Economics 
Volume 2 Nomor 2, Juli 2018, hal 154 
3
 Alina Tsalitsa dan  Yanuar Rachmansyah, “ Analisis pengaruh literasi keuangan dan 
faktor demografi terhadap pengambilan kredit Pada pt. Columbia cabang Kudus”, Media 
Ekonomi Dan Manajemen Vol. 31 No. 1 Januari 2016 
4
Farah Margaretha & Siti May Sari, “Faktor Penentu Tingkat Literasi Keuangan Para 







Tingkat Literasi Keuangan Pada Tahun 2013, 2016 dan 2019. 
PENGUKURAN 




21,84 % 29,66 % 38,03 % 8,11 % 
Indeks Inklusi 
Keuangan 
59,74 % 67,82 % 76,19 % 11,06 % 
Sumber: Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan  (OJK, 2019) 
Dari hasil data diatas survey OJK pada tahun 2013, 2016 dan 2019 dalam 
3 tahun terakhir terdapat peningkatan pemahaman indeks literasi keuangan 
masyarakat mengalami kenaikan sebesar 8,33% dan kenaikan pada indeks 
inklusi keuangan sebesar 8,39%. Pada survey tahun 2016 menghasilkan bahwa 
tingkat melek masyarakat Indonesia terhadap keuangan syariah sebesar 8,11% 
dan 11,06% dimana beberapa sudah mempunyai akses dengan lembaga 
keuangan syariah. Besarnya indeks inklusi keuangan syariah pada tabel diatas  
lebih tinggi dibandingkan indeks literasi keuangan syariah menunjukan bahwa 
masyarakat sudah menggunakan produk keuangan syariah walaupun secara 
kenyataanya belum memahami secara penuh mengenai manfaat dan fitur yang 
ada pada produk dan jasa keuangan syariah.  
Kecamatan Kaliwungu adalah Kecamatan yang berada di Kabupaten 
Kendal, Jawa Tengah. Dimana terdapat 20 kecamatan yang tersebar di daerah 
Kendal. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dipublikasi di 
Jawa Tengah, akhir tahun 2018, posisi asset perbankan syariah di daerah 
Kendal mencapai nilai Rp. 9,2 Miliar. Sedangkan jumlah DPK mencapai 
Rp.8,7 Miliar.
5
  Letak perbankan syariah sendiri hanya tersebar di sekitar 
Kendal kota saja belum mencapai ke beberapa kecamatan sekitarnya termasuk 
di Kecamatan Kaliwungu. Namun di Kecamatan Kaliwungu berdiri jaringan 
kantor sebanyak 11 untuk bank konvensional dan 7 untuk lembaga keuangan 
syariah, tetapi masih banyak masyarakat Kaliwungu yang belum mau beralih 
menggunakan jasa yang disediakan di lembaga keuangan syariah, padahal 
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jumlah penduduk Kaliwungu  pada tahun 2018 sebesar 60.758 jiwa dan 




 Masyarakat kaliwungu adalah suatu masyarakat yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda serta kental akan nilai-nilai 
keislamannya karena di sekitar kaliwungu banyak berdiri pondok-pondok 
pesantren sehingga kaliwungu terkenal dengan sebutan kota santri. Namun 
pemahaman akan produk dan jasa perbankan syariah masih banyak yang belum 
mengetahui sepenuhnya. Hal ini terbukti dari hasil penelitian sederhana yang 
mewawancarai beberapa orang dari kalangan masyarakat Kaliwungu.  
Berdasarkan penelitian sederhana pada masyarakat di Kecamatan 
Kaliwungu yang berkaitan dengan penggunaan jasa perbankan syariah dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.2. 
Data Pra Riset Masyarakat Pemilik Rekening Tabungan 
Masyarakat di Kecamatan Kaliwungu 
Rekening Tabungan
 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Bank Konvensional 2 5 7 
Bank Syariah 5 3 8 
Bank Konvensional dan Syariah 1 2 3 
Tidak Menabung 1 1 2 
TOTAL 9 11 20 
 Sumber : Data Penelitian Sederhana1 Januari 2020 
Tabel 1.3 
 Tabel Pra Riset Pendidikan Terakhir 
LITERASI KEUANGAN 
SYARIAH 











D3 S1 Kuliah Karyawan wiraswasta 
11 9 0 6 2 2 9 9 2 
Total 20 20 11 
Sumber : Data Penelitian Sederhana 1 Januari 2020 
Dari tabel 1.2 dan tabel 1.3 penelitian sederhana menyatakan bahwa 
sebanyak 20 orang masyarakat yang berada di Kecamatan Kaliwungu yang 
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memahami literasi keuangan syariah cukup tinggi dibandingkan dengan 
masyarakat yang belum memahami tentang literasi keuangan syariah. Namun 
masyarakat yang menggunakan jasa perbankan syariah hanya 11 orang. 
Sedangkan berdasarkan hasil survey penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
secara garis besar masyarakat di Kecamatan Kaliwungu yang belum 
menggunakan jasa perbankan syariah mempunyai berbagai sebab mengapa 
tidak menggunakan perbankan syariah, antara lain kurangnya literasi keuangan 
syariah, aksesnya yang jauh karena belum tersebar luasnya kantor-kantor 
cabang bank syariah dan beranggapan bahwa bank syariah dan bank 
konvensional memiliki prosedur yang sama dan lebih mudah bank 
konvensional.  
Berdasarkan hasil wawancara yang di berikan, menurut Ariska Dewi 
sebagai seorang karyawan pabrik memberikan tanggapan kenapa tidak 
menggunakan perbankan syariah karena dari perusahaan tempat ia bekerja 
diharuskan menggunakan bank konvensional dengan alasan pemberian gaji 




Penelitian yang dianalisis oleh  Rahmawati Deylla dan Maimun  (2018) 
mendapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan, kualitas layanan dan tingkat 
literasi keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan masyarakat muslim 
menggunakan produk perbankan syariah di DIY memiliki pengaruh positif. 
Berbeda dengan hasil penelitian oleh Akhsanul (2018) bahwa literasi 
keuangan syariah dan manejemen pemasaran secara bersama atau simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan nasabah melakukan 
pembiayaan mikro di Bank Syariah Bukopin Sidoarjo, Sedangkan literasi 
keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan nasabah melakukan 
pembiayaan mikro di Bank Syariah Bukopin Sidoarjo secara persial tidak 
berpengaruh secara signifikan. 
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Hasil penelitian oleh Alina dan Yanuar (2016) bahwa besarnya literasi 
keuangan dan pendapatan terhadap pengambilan kredit mempunyai signifikan 
dan berpengaruh positif, sedangkan usia, pekerjaan dan pendidikan  
berpengaruh negative yang signifikan terhadap pengambilan kredit. Selain itu, 
penelitian oleh Novia dan Musdholifah (2018), menjelaskan bahwa tidak 
terdapat pengaruh pemilihan layanan syariah yang dipengaruhi oleh variabel 
pendidikan dan pendapatan pada masyarakat di Kabupaten Jombong sedangkan 
hanya variabel pengetahuan masyarakat yang memiliki pengaruh terhadap 
pemilihan layanan keuangan syariah di Kabupaten Jombang. 
Menurut Awaludin (2018) menghasilkan penelitian bahwa variabel 
pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan bank syariah, tidak ada 
pengaruh dari variabel agama islam terhadap penggunaan bank syariah, 
sedangkan secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel pendidikan dan perilaku keagamaan terhadap penggunaan bank 
syariah. 
Berdasarkan informasi diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut dan 
melakukan penelitian mengenai PENGARUH RELIGIUSITAS, TINGKAT 
PENDIDIKAN, PEMAHAMAN LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN JASA PERBANKAN 
SYARIAH ( Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal ). 
1.2. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah oleh Peneliti dari latar belakang diatas yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh religiusitas masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah? 
2. Bagaiamana pengaruh tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal terhadap minat menggunakan jasa 
perbankan syariah? 
3. Bagaimana pemahaman masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal mengenai literasi keuangan syariah dan pengaruhnya terhadap 





4. Bagaimana pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan, dan literasi 
keuangan syariah masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuannya  untuk mengetahui latar belakang permasalahan penelitian, yaitu: 
1. Untuk menjelaskan bahwa variabel religiusitas masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal berpengaruh terhadap minat menggunakan 
jasa perbankan syariah. 
2. Untuk menjelaskan bahwa variabel tingkat pendidikan masyarakat 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal berpengaruh terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah. 
3. Untuk menjelaskan bahwa variabel pemahaman masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal mengenai literasi keuangan syariah dan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan perbankan syariah. 
4. Untuk menjelaskan bahwa variabel religiusitas, tingkat pendidikan, dan 
literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa 
perbankan syariah.  
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 
Dapat membantu memberikan informasi kepada pihak bank syariah 
sebagai bahan pertimbangan agar terus menerus mengembangkan idenya 
dan menyusun strategi supaya masyarakat minat menjadi nasabahnya. 
2. Bagi Peneliti  
a. Sebagai saran untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 
sudah didapatkan selama di bangku perkuliahan. 
b. Merupakan salah satu kesempatan peneliti untuk menerapkan teori 
yang didapatkan dalam kenyataan yang terjadi di lapangan,  






3. Bagi Masyarakat  
Memberikan informasi serta referensi bagi masyarakat dan 
terutamapembacanya mengenai fakor-faktor yang dapat mempengaruhi 
masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariah. 
1.5. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bagian membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori secara umum sebagai acuan dalam merumuskan 
hipotesis serta membantu dalam menganalisis hasil penelitian 
mengenai: teori- teori religiusitas, tingkat pendidikan, literasi keuangan 
syariah dan minat dalam perbankan syariah. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Membahas mengenai metode penelitian melalui proses penelitian  
mulai dari jenis metode yang digunakan penelitian dan sumber data, 
penentuan sampel dari populasi, tekhnik analisis, pengukuran data 
untuk pengujian hipotesis, sehingga gambaran umum dari penelitian ini 
bisa diketahui. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bagian ini merupakan penjelasan singkat Kecamatan Kaliwungu 
yang diteliti, menganalisis data, dan bahasan atas hasil pengolahan data. 
BAB V PENUTUP 
Bagian yang dibahas  kesimpulan yang diperoleh dari hasil keseluruhan 








2.1.1.  Pengertian Religiusitas 
Religiusitas berasal dari bahasa latin relegio yang bemakna 
mengikat dan kata dalam bahasa Arab yaitu addin. Dari segi bahasa yaitu 
agama. Menurut Glok dan Strak, Religiusitas yaitu tingkat konsepsi 
individu terhadap agama dan tingkat komitmen individu terhadap 
agamanya. Tingkat konseptualisasi yaitu pengetahuan individu terhadap 
agamanya, sedangkan yang dimaksudkan dengan tingkat komitmen yaitu 
pemahaman sesuatu secara menyeluruh, sehingga terdapat berbagai 
proses bagi individu untuk menjadi religius.
8
  
Religiusitas mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap hidup 
seseorang dengan keyakinan berdasarkan nilai-nilai agama. Dari segi 
Islam religiusitas bukan hanya terjadi saat individu mempraktekkan 
ibadah  ritual saja, malainkan juga saat mempraktekkan kegiatan lainnya 
sehari-hari.
9
 Dapat dikatakan religiusitas apabila mempunyai 
pengetahuan agama, keyakinan agama, pengalaman agama serta sikap 
dan perilaku social keagamaan. Maka religi atau agama mempunyai 
aturan-aturan atau kewajiban – kewajiban yang harus dipatuhi dan ditaati 
oleh semua manusia. Sehingga berfungsi untuk mengikat individu atau 




Religiusitas menurut Islam yaitu melaksanakan ajaran agama 
secara menyeluruh baik bertingkah laku dalam melakukan  kehidupan 
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sehari-hari. Dalam firman Allah SWT Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 
208: 
ٌۡ ع  ي     ُۥ ى ُن ِِۚ إَِّّٔ
ِخ ٱىشَّۡيط     ٘ َل  ذ رَّثِعُ٘اْ ُخُط  ٗ ا فَّٗح  ٌِ م  ۡي ُْ٘اْ ٱۡدُخيُ٘اْ فِي ٱىّسِ  ٍ ا ِ  ء  ا ٱىَِّذي  ٖ ِ  أ يُّ ثِي ٍُّ   ّٗ ُدُ  
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan,dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (208) 
ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia tidak hanya 
menjalankan ibadah berwujudkan dalam ritual saja, namun dalam semua 
aktivitas dikehidupan sehari-hari. Agar semua yang dijalankan 
memperoleh keridhoan dari Alllah SWT. 
2.1.2.  Religiusitas Dalam Perspektif Islam 
Konsep religiusitas menurut Islam telah dijabarkan secara jelas 
melalui nilai-nilai ketauhidan yang ada di Al-Qur‟an. Nilai tauhid 
menggambarkan kepercayaan atas keesaan Allah yang maha mulia,  
pencipta semesta, maha perkasa dan seluruh sifatnya yang agung seperti 
yang tertulis dalam ayat- ayat Al-Qur‟an. Apabila kepercayaan atas 
keesaan Allah terbentuk, maka semua perintah dan larangan yang telah 
diturunkan akan menjadikan manusia senantiasa menjalankan sendi-sendi 
kehidupan, dan menerima budaya yang ada pada tiap-tiap manusia.  
Maka semua perbuatan dan kegiatan harus dijalankan dikarenakan 
atas Allah bukan hanya dalam bentuk ibadah melainkan juga dalam 
kegitan dunia, menfokuskan tujuan kita pada suatu tujuan yaitu tauhid, 
akan menjadikan kita menjadi lebih efisien.
11
 Menurut kementrian dan 
lingkungan hidup RI 1987, berikut terdapat 5 (lima) aspek religiusitas.
12
 
a. Aspek iman yang menyangkut hubungan manusia atas keyakinannya 
dengan dzat penciptanya yaitu Tuhan, malaikat, para nabi, dan 
lainnya. 
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b. Aspek Islam yang menyangkut tingkat frekuensi dan intensitas 
menjalankan ibadah yang ditentukan bagi semua umat beragama 
seperti solat, zakat serta puasa. 
c. Aspek ihsan yang menyangkut melalui pengalaman kegamaan serta 
perasaan atas kehadiran Tuhan, mentaati larangan dan perintahNya. 
d. Aspek ilmu yang menyangkut atas pemahaman manusia terhadap nilai 
kaidah agama. 
e. Aspek amal yang menyangkut perilaku dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat, seperti membantu oranglain, melindungi orang lemah, 
bekerja dan sebagainya. 
Religiusitas berati berkomitmen penuh kepada Allah dan 
mempercayai bahwa tiada Tuhan selain Allah, serta memahami nilai 
ajaran agama dan mengamalkannya dengan  mencerminkan ketaatan 
dalam beragama di kehidupannsehari-hari. Manusia dikatagorikan 
religius apabila patuh dengan norma kebenaran yang telah ditetapkan 
sesuai kaidahhagama.  
2.1.3. Indikator Religiusitas  
Menurut Glock dan Stark Indikator religiusitas sebagai berikut: 
13
 
a) Keyakinan yaitu tingkatan seseorang sejauh mana menyakini hal-hal 
yang bersifat dogmatic ( persoalan yang tidak boleh dipersoalkan/ 
harus diterima sebagai kebenaran) terhadap agamanya, misalnya 
mengenai keberadaan Tuhan, malaikat, surga dan neraka. 
b) Peribadahan yaitu komitmen seseorang dalam menjalankan kewajiban 
ritual agamanya, seperti pelaksanaan solat, zakat, puasa, haji, praktek 
muamalah dan lainnya. 
c) Penghayatan yaitu menggambarkan perasaan keagamaan yang dialami 
dan dirasakan seperti khusuk saat solat, berdoa dan perasaan bersalah 
takut berbuat dosa. 
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d) Pengetahuan agama yaitu sejauh mana individu mendalami dan 
menerima ajaran agamanya, serta sejauh mana untuk menambah 
pengetahuan terhadap agamanya, misal pengetahuan tentang isi Al 
Qur‟an, pengetahuan tentang fiqh bermuamalah dan lainnya.  
e) Pengalaman yaitu sejauh mana mengimplikasikan agama untuk 
mempengaruhi tingkah laku individu dalam kehidupan social, seperti 
mematuhi norma-norma Islam, mendermakan harta,memilih produk 
yang halal dan lainnya. 
2.1.4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Menurut Thouless,1995 ada empat macam Faktor-faktor sikap 
keagamaan yang mempengaruhi, yaitu :
14
 
a) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial 
Faktor ini mencangkup seluruh pengaruh sosial untuk perkembangan 
keagamaan, terutama pendidikan dari orang tua, kondisi social, 
tekanan dari lingkungan social untuk penyesuaian diri dengan macam 
pendapat dan sikap yang disepakatkan oleh lingkungan itu.  
b) Faktor pengalaman 
Berkenaan dengan berbagai macam pengalaman yang membentuk 
perilaku keagamaan. Terutama pengalaman berkenaan keindahan, 
konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini 
umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat bisa 
berpengaruh kepada tindakan manusia. 
c) Faktor Intelektual 
Tingkat religiusitas setiap Individu berbeda-beda karena proses 
pemikiran/intelektual serta memiliki potensi yang berbagai macam, 
sehingga faktor yang berpengaruh ada dua macam diantaranya : 
- Faktor internal berpengaruh religiusitas yaitu terdapat 
pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan manusia yang 
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mendesak agar terpenuhi, meliputi  kebutuhan akan rasa aman, 
harga diri, cinta kasih dan lainnya. 
- Faktor eksternal meliputi pendidikan formal,pendidikan agama 
dalam keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandasan ajaran-
ajaran keagamaan, dan tekanan-tekanan lingkungan social dalam 
kehidupan individu.  
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas secara 
garis besar adalah keyakinan seseorang terhadap sejauh mana 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sesuai dengan aspek keagamaan  
yang telah diyakini dan mendalaminya didalam hatinya. 
2.2. Tingkat Pendidikan 
2.2.1. Pengertian Pendidikan  
Secara harfiah, pendidikan berasal dari kata didik. Namun 
demikian, secara istilah pendidikan kerap diartikan sebagai “upaya”. 
Dalam sejarah, pendidikan kerap diungkapkan berasal dari istilah 
“pedagogie” (paedagogie, bahasa Latin) yang berarti pendidikan. 
Menurut Asy- Syaibani pendidikan yaitu proses mengubah perilaku 
seseorang peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat serta alam 
sekitarnya. Proses tersebut ditempuh dengan cara pendidikan dan 
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi diantara sekian 
banyak profesi asasi dalam masyarakat.
15
 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan yaitu 
proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok 
orang dalam upaya mendewasakan individu meliputi upaya pengajaran 
dan peralatan. Sementara, menurut Ensiklopedi pendidikan, pendidikan 
berarti segala perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk menyalurkan 
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya dan ketrampilannya 
kepada generasi dibawahnya sebagai usaha mempersiapkan mereka agar 
dapat terpenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohaninya.  
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Setiap orang memiliki bidang keahlian dan bekal yang didapat dari 
proses dalam jenjang pendidikan tinggi. Melalui pendidikan maka 
seseorang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Tingkat pendidikan adalah proses yang membutuhkan 
banyak waktu dengan memakai prosedur yang sistematis dan terorganisir 




Seringkali tingkat pendidikan disamakan dengan jenjang 
pendidikan, dikarenakan kedua kata ini mempunyai arti yang mirip. 
Tingkat pendidikan yaitu tahap pendidikan ditetapkan berkelajutan, 
ditentukan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kerumitan bahan pengajaran, dan cara penyajian bahan  pengajaran. 
 Menurut Undang-Undang mengenai SIKDINAS No.20 Tahun 
2003 pasal 1, bahwa pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif pengembangan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan 
spirituall, keagamaan, kontrol diri, kepribadian, kecerdasann, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan Negara. 
Dengan demikian pendidikan secara garis besar  merupakan 
pengembangan potensi seseorang dalam dirinya dengan ketrampilan yang 
dimiliki guna mengembankan kepribadian serta kualitas hidup susuai 
dengan nilai dan kebudayaan yang di perlukan di masyarakat. pendidikan 
dapat menumbuhkan potensi maupun kemampuan untuk menimbang 
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2.2.2. Indikator- Indikator Tingkat Pendidikan 
Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 BAB VI pendidikan 
terbagi dari jalur pendidikan, jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. 
Jalur pendidikan yaitu sarana yang disediakan untuk peserta didik dengan 
proses pengembangan potensi agar mencapai tujuan. Pembagian jalur 
pendidikan yaitu sebagai berikut:  
a. Pendidikan informal yaitu proses pendidikan yang didapatkan 
seseorang secara mandiri dalam lingkungan keluarga dan sekitarnya 
untuk membentuk karakter dan kepribadian seseorang bentuk kegiatan 
pendidikan ini yaitu TPA, PAUD, Kelompok Bermain dan 
sebagainya. 
b. Pedidikan formal yaitu proses pendidikan yang memiliki bentuk atau 
organisasi tertentu dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,  
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
c. Pendidikan non formal yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal seperti pendidikan kejuruan, kedinasan, keagamaan dan 
sebagainya. 
Jenjang pendidikan yaitu tahapan pendidikan yang ditentukan 
berdasarkan tingkat kembang peserta didik, tujuan yang harus diperoleh, 
dan kemampun yng dikembangkan.Tingkat pendidikan bisa dibedakan 
menurut tingkatan-tingkatan tertentu diantaranya: 
18
 
-  Dasar awal pendidikan selama 9 tahun diantaranya SD dan SLTP atau 
sederajatnya. 
- Pendidikan lanjut. 
- Pendidikan menengah selama 3 tahun antaranya SMA atau sederajat. 
- Pendidikan tinggi setelah pendidikan menengah mencangkup diploma, 
sarjana, magister, doktor dan sepesialis yang diadakan di perguruan 
tinggi. 
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2.2.3. Pendidikan dalam Prespektif Islam
19
 
Menurut pandangan Islam mengenai pentingnya pendidikan, 
dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl (16) ayat 43:  
ۖۡ ف سۡ  ٌۡ ِٖ ِحي  إِى ۡي اَٗل ُّّ٘ ِ ق ۡثِيل  إَِلَّ ِرج  ٍِ ۡيْ ا  ۡرس 
ا  أ   ٍ  ٗ   ُ ٘ َُ ٌۡ َل  ذ ۡعي  ُ ۡمِز إُِ ُمْر و  ٱىذِّ ٕۡ اْ أ   ٘  ) ٣٤(يُ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” 
 
Ayat diatas menyampaikan bahwa apabila seseorang belum 
mengerti akan suatu hal maka bertanyalah dengan orang yang 
mengetahuinya. Karena menuntut ilmu sangat penting dan merupakan 
kewajiban setiap umat manusia di dunia.  
2.3. Literasi Keuangan Syariah 
2.3.1. Pengertian Literasi Keuangan syariah 
 Beberapa ahli literature menjelaskan  bahwa literasi keuangan 
dapat dimaknai dengan melek keuangan. Melek keuangan adalah suatu 
gabungan dari kesadaran, pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang 
diinginkan untuk menentukkan keputusan-keputusan keuangan yang pada 
akhirnya memperoleh kesejahteraan individu.
20
 Sedangkan berdasarkan 
buku pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang 
dikeluarkan OJK, literasi keuangan yaitu serangkaian proses atau kegiatan 
untuk meningkatkan ketrampilan (skill) pengetahuan (knowledge), 
keyakinan (confidence) masyarakat luas agar bisa merancang keuangan 
mereka untuk jangka panjang sehingga mereka dapat mengelola keuangan 
dengan lebih baik. 
Literasi keuangan ialah proses atas sebuah tingkatan  dimana bisa 
memahami konsep dari keuangan serta proses dari sebuah kemampuan 
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untuk mengatur keuangan pribadinya secara tepat, baik dalam jangka 
panjang bahkan seumur hidup untuk merubah kondisi ekonominya. 
Sedangkan  literasi keuangan syariah yaitu melek akan keuangan syariah 
dengan memahami dan mengetahui secara kejelasan dari produk jasa 
keuangan syariah serta bisa membedakan dengan bank konvensional 
sehingga sikap seseorang bisa berpengaruh dalam mengambil keputusan 
ekonomi untuk mengelola keuangan sesuai dengan syariah.
21
 
Tujuan dari program literasi keuangan syariah sebagai perluasan 
dalam menumbuhkan pemahaman akan pengetahuan masyarakat 
sehingga diharapkan bisa mengubah perilaku masyarakat agar cerdas 
memilih produk dan jasa keuangan yang halal dan menguntungkan 




2.3.2. Indikator Literasi Keuangan Syariah 
Terdapat lima macam definisi konseptual dari literasi keuangan: (1) 
pengetahuan akan konsep keuangan, (2) kemampuan komunikasi 
berkenaan konsep keuangan, (3) ketangkasan dalam pengelolan 
keuangan pribadi, (4) kemampuan dalam menentukkan  keputusan 
keuangan yang tepat, (5) kemampuan dalam perencanaan keuangan masa 
depan yang efektif sesuai kebutuhan.
23
 Maka literasi keuangan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan seseorang untuk memahami informasi 
dalam mengelola keuangan yang baik serta menentukkan keputusan 
keuangan pribadi berdasarkan informasi yang jelas. 
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2.3.2. Literasi Keuangan Syariah dalam Prespektif Islam 
System ekonomi Islam menjelaskan konsep literasi keuangan 




a. Prinsip keadilan, yaitu keuntungan atas penjualan rill di lembaga 
keuangan syariah harus dibagi sesuai kesepakatan dan resikonya. 
b. Prinsip kemitraan, yaitu menempatkan nasabah lembaga keuangan 
syariah sejajar sebagai mitra usaha yang saling bersinergi 
mendapatkan keuntungan. 
c. Transparansi, yaitu bahwa lembaga keuangan syariah membuka 
laporan keuangannya secara berkesinambungan supaya nasabah 
investor bisa melihat kondisi dananya, dan 
d. Keuniversalan, yaitu bahwa lembaga keuangan syariah sesuai prinsip 
syariah sebagai rahmatan lil „alamin. 
Perbedaan literasi keuangan konvensional dan lieterasi keuangan 
syariah terdapat pada tujuan yang akan diperoleh. apabila literasi 
konvensional bertujuan untuk memperoleh kemakmuran hidup di dunia, 
sedangkan literasi keuangan syariah mendasari maksudnya untuk tujuan 
yang lebih luas, yaitu kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Seperti 
frman Allah SWT Q.S. Al-Maidah (88) : 
 
ٱذَّقُ٘اْ ٱ  ٗ يِّٗثاِۚ  ٗٗل ط 
ي   ُ ح  ٌُ ٱَّللَّ ق ُن س  ا ر  ََّ ٍِ ُميُ٘اْ  َُُّْ٘للَّ  ٱٗ  ٍِ ۡؤ ٍُ رٌُ تِِٔۦ    )٨٨ ( ىَِّذي  أّ 
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 
rezeki yang halal dan baik dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya” (Q.S.Al-Maidah {5}:88) 
2.1.4. Minat  
2.4.1. Pengertian Minat 
Menurut KBBI minat  yaitu kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap suatu gairah atau keinginan. Minat ialah perilaku individu 
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cenderung untuk memilih suatu aktivitas diantara berbagai kagiatam 
lainnya. Minat dipaparkan sebagai keadaan sesorang yang dijadikan 
dasar sebelum melakukan tindakan dan memprediksi perilaku tindakan 
tersebut. Minat berati dorongan atau daya bergerak. 
25
 
2.4.2. Indikator Minat 
Berdasarkan penjelasan diatas indikator dari minat yaitu : (1) 
Tertarik untuk memperoleh informasi berkenaan produk, (2) 
Mempertimbangkan untuk membeli, (3) Tertarik untuk mencoba, (4) 
Ingin mengetahui produk, (5) Ingin mendapatkan produk.
26
 
2.4.3. Minat dalam Prespektif Islam
27
 
Menurut Hurlock bahwa minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong individu untuk menjalankan sesuatu yang mereka inginkan 
bila mereka bebas memilih. Mereka merasa berminat jika melihat sesuatu 
menguntungka baginya. Sehingga memunculkan kepuasan. Minat 
berkurang jika kepuasan berkurang. Jika minat semakin sering 
diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah minat. jika minat tidak 
disalurkan maka akan pudar. Sehingga bisa disimpulkan bahwa minat 
adalah sebuah proses intrinsik yang mengikat pada opsi serta perubahan 
pada tiap orang, dimana terkandung dalam Q.S.Ar- Ra‟d (11): 
 
ههه ث   ع قِّ ٍُ ههها ى هههُٔۥ   ٍ َُّ ٱَّللَّ  َل  يُ يِّهههُز  ِ  إِ هههِز ٱَّللَّ ٍۡ ِۡ أ  ههه ٍِ َُّ٘ هههُٔۥ  ۡيِظهههِٔۦ ي ۡنظ  ِۡ خ  ههه ٍِ  ٗ  ِٔ ِ ي ُد ۡيههه َِ ت هههۡي ههه ٍِّ د  
هه ٍِّ ههٌ  ُٖ هها ى   ٍ  ٗ دَّ ى ههُٔۚۥِ  ههز   ٍ ٗءا ف ههٗل    ٘ ًَل ُسهه ۡ٘ ُ تِق هه اد  ٱَّللَّ إِذ ا  أ ر   ٗ   ٌۡ ِٖ ظُِسهه  ّ هها تِأ  ٍ ُ  يُ يِّههُزٗاْ  رَّهه ًح ح  ۡ٘ ِ تِق هه
  ٗ  ِ ٍِ   )ٔٔ( اهح دُِِّٗٔۦ 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
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perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S.Ar- Ra‟d: 11) 
 
Diteruskan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang 
diinginkan yaitu terkadung dalam surat Al- Jumu‟ah ayat 10 yaitu: 
 
ثِيٗزا  ٱۡذُمُزٗاْ ٱَّللَّ  م   ٗ  ِ ِ ف ۡضِو ٱَّللَّ ٍِ ٱۡتر  ُ٘اْ   ٗ جُ ف ٱّر ِشُزٗاْ فِي ٱۡۡل ۡرِض   ٘ ي  ف ئِذ ا قُِضي ِد ٱىصَّ
  ُ ٌۡ ذُۡظِيُن٘   )ٓٔ ( ىَّع يَُّن
Artinya:“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”(Q.S. Al-Jumu‟ah:10) 
 
Maksud dari ayat Al-Qur‟an menggambarkan keinginan, kesukaan, 
minat, hasrat dan cita-cita manusia dalam kehidupan di dunia. Agar 
memperoleh tujuan, manusia diharuskan untuk bekerja keras dan 
berjuang. 
2.5. Perbankan Syariah 
2.5.1 Definisi Bank Syariah 
Bank yaitu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat.
28
 Perbankan syariah menurut Undang-Undang RI No.21 
Tahun 2008 merupakan segala sesuatu yang mencangkup mengenai bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melakukan aktivitas usahanya. Perbankan 
syariah didalam Al-Quran telah memerintahkan bahwa  kegiatan usaha 
yang dijalankannya menggunakan prinsip syariah yang tidak terdapat 
unsur : riba, gharar, maisir, haram dan dzalim. 
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Dimana maksud dari prinsip syariah yaitu aturan perjanjian sesuai 
hukum islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan usaha lainnya dijalankan dengan 
berbasis syariah, antar lain pembiayaan sesuai prinsip bagi hasil 
(mudharabah), pembiayaan sesuai prinsip pernyataan modal 
(musyarakah), akad jual beli barang dengan mendapatkan profit 
(murabahah) atau pembiayaan barang modal sesuai akad sewa murni 
tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya opsi pemindahan kepemilikan 
atas barang yang disewa dari pihak bank ke pihak lain (ijarah wa itisna).
29  
Dasar – dasar syariah yang salah satunya menjadi landasan dalam 
menetapkan imbalan jasa berprinsip syariah adalah Al Qur‟an Surat Al – 
Imran ayat 130 : 
ٌۡ ذُۡظيِ  ٱذَّقُ٘اْ ٱَّللَّ  ى ع يَُّن  ٗ  
ۡۖ
ع ظ ٗح ٍُّض   ٗظا  اْ أ ۡضع     ٘ ت  ُْ٘اْ َل  ذ ۡأُميُ٘اْ ٱىّزِ  ٍ ا ِ  ء  ا ٱىَِّذي  ٖ أ يُّ
ُ  ي     )٤ٓٔ  (  ُن٘
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan” (QS. Al-Imran:130) 
2.5.2.Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 
Persamaan antara bank konvensional dan bank syariah, terutama 
berupa teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer 
yang dimanfaatkan, persyaratan  umum mendapatkan pembiayaan berupa 
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Perbedaan model Bank Syariah dan Bank Konvensional
31
 
Bank Syariah Bank Konvensional 
1. Melakukan jenis kerjasama  
investasi yang halal. 
2. Menggunakan prinsip bagi 
hasil, jual beli, dan sewa. 
3. Profit berasal dari falah 
oriented. 
4. Hubungan dengan nasabah 
berupa kemitraan. 
5. Penghimpunan dan 
penyaluran dana harus 
berdasarkan fatwa DPS 
1. Segala jenis investasi yang 
halal maupun haram. 
2. Menggunakan prinsip  
bunga. 
3. Profit oriented 
4. Hubungan dengan nasabah 
hanya sebatas hubungan 
debitur-kreditur. 
5. Tidak terdapat pedoman 
dewan sejenis. 
2.5.3.Produk dan Jasa Perbankan Syariah 
Secara umum, produk yang dikeluarkan oleh perbankan syariah 
terbagi menjadi tiga macam, diantaranya : 
1. Produk Penghimpunan Dana  
Produk-produk pengimpunan dana bank syariah digunakan 
untuk mobilisasi dan investasi tabungan dengan proses yang adil guna 
pembangunan perekonomian sehingga bagi semua pihak dapata 
dijamin atas keuntungan yang adil. Tujuan mobilisasi dana sangat 
terpenting karena Islam secara tegas agar menyimpan tabungan dan 
mengharuskan pemanfaatan sumber dana secara produktif dalam 
rangka memperoleh tujuan sosial-ekonomi Islam. Sehingga, bank 
syariah melaksanakannya bukan dengan berbasis bunga (riba), 
melainkan berlandaskan syariat. Dalam penghimpunan dana 
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masyarakat menerapkan prinsip operasional syariah dengan prinsip 
Wadi‟ah, Mudharabah, ijarah dan qard.
32
 
1) Pendanaan dengan Prinsip Wadi‟ah 
a. Giro Wadi‟ah 
Giro wadi‟ah yaitu produk pendanaan bank syariah 
berbentuk rekening giro (current account)  berasal dari 
simpanan nasabah sehingga aman dan mudah untuk dipakai. 
Karakteristik giro wadi‟ah mempunyai kemiripan dengan giro 
di bank konvensional. Nasabah penyimpan diberikan garansi 
supaya bisa menarik dananya sewaktu-waktu dengan 
memanfaatkan berbagai fasilitas yang telah tersedia oleh bank, 
misal cek, bilyet giro, kartu ATM, atau memanfaatkan sarana 
pembayaran lainnya atau proses pemindah bukuan tanpa biaya. 
Bank boleh memanfaatkan dana yang dititipkan nasabah untuk 
mendapatkan keuntungan dengan kegiatan jangka pendek, 
maka nasabah akan menerima bonus. 
b. Tabungan Wadi‟ah 
Tabungan wadi‟ah yaitu produk pendanaan dari nasabah 
bank syariah berupa simpanan dalam bentuk rekening 
tabungan (saving account) untuk keamanan dan kemudahan 
penggunanya, contohnya giro wadi‟ah, namun tidak semudah 
giro wadi‟ah, karena dananya nasabah tidak bisa ditarik 
dengan cek. Karakteristik tabungan wadi‟ah dengan tabungan 
di bank konvensional mempunyai kemiripan ketika nasabah 
penyimpan diberi garansi agar bisa menarik dananya sewaktu-
waktu dan memanfaatkan macam fasilitas yang tersedia pada 
bank, misal kartu ATM, dan sebagainya tanpa biaya. Seperti 
halnya dengan giro wadiah dananya bisa digunakan dan 
nasabah akan menerima bonus yang diberikan. 
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2) Pendanaan dengan Prinsip Mudharabah 
a. Tabungan Mudharabah 
Bank syariah menerima titipan dari nasabah berupa 
rekening tabungan (savings account) untuk kemudahan dan 
keamanan pemakaian, seperti rekening giro, namun tidak 
semudah rekening giro, karena danaya nasabah tidak bisa 
ditarik dengan cek. Dana yang disimpan nasabah bisa 
dimanfaatkan bank syariah untuk memberikan pinjaman 
pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan dana. Dari 
hasil tersebut maka nasabah penabung menerima nisbah yang 
disepakati.  
b. Deposito / Investasi umum (tidak terikat) 
Bank syariah menerima titipan deposito berjangka (pada 
umumnya untuk 1 bulan ke atas) berupa rekening investasi 
umum (general investment account) dengan akad mudharabah 
muthlaqah. Investasi umum ini dinamakan investasi tidak 
terikat. Persyaratan apapun tidak diberikan nasabah kepada 
bank, bank mempunyai kebebasan untuk menyalurkan dana ke 
bisnis apapun, menentukkan penggunaan akad tertentu ataupun 
mensyaratkanndananya digunakan bagi nasabah tertentu. 
c. Deposito / Investasi khusus (terikat) 
Bank syariah menawarkan rekening investasi khusus 
(special investment account), selain rekening investasi umum, 
kepada nasabah yang akan menginvestasikan dananya 
langsung dalam bisnis yang diinginkannya dan bank syariah 
melaksanakan akad mudharabah almuqayyadah. Investasi 
khusus ini dikenal investasi terikat. Nasabah menentukkan 
persyaratan tertentu yang semestinya dilaksanakan oleh bank, 
misalnya pemanfaatan dana untuk bisnis tertentu, dengan 





tertentu. Rekening investasi khusus ini, biasanya ditujukan 
kepada para nasabah/investor besar dan institusi. 
d. Sukuk al- Mudharabah 
Akad mudharabah bisa juga digunakan oleh bank syariah 
dalam menghimpun dana dengan mengeluarkan sukuk seperti 
obligasi syariah. Dengan obligasi syariah, bank memperoleh 
alternatif sumber dana berjangka (lebih atau lima tahun) maka 
bisa dimanfaatkan untuk pembiayaan lain berjangka panjang. 
2. Produk Pembiayaan 
Produk pembiayaan syariah adalah suatu pendanaan yang 
diberikan antara pemilik dana dan yang membutuhkan dana 
ditujukkan untuk mendukung investasi yang sudah direncanakan. 
Fungsi perbankan sebagai penyaluran dana yang telah dihimpunya 
dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan ini bisa 
digunakan untuk pembiayaan kumsumtif meliputi pembiayaan untuk 
pembelian rumah, kendaraan maupun pendidikan. Sedangkan 
Pembiayaan produktif digunakan untuk pembiayaan sektor produktif 
seperti modal kerja, pembelian barang modal dan lainnya. Produk 
pembiayaan kapada nasabah antara lain:
33
 
1) Pembiayaan Dengan Pola Jual Beli 
a. Murabahah 
Akad jual beli barang dengan memberi tahukan harga 
perolehan dan keuntungan yang disepakati penjual dan pembeli. 
bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Yang mana 
si penjual memberi tahukan harga pembelian produk dan 
mengatakan tingkat keuntungan yang ditambahkan pada biaya 
tersebut. Dalam pembiayaan murabahah barang diserahkan 
setelah berlangsungnya akad dan pembayaran dilakukan secara 
spot (tunai) atau boleh dilakukan kemudian hari berdasarkan 
kesapakatan. 
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b. Bai‟ As-Salam  
Pembelian barang yang diserahkan pada kemudian hari, 
sedangkan pembayaran dilakukan di awal transaksi dilakukan. 
Pada saat transaksi barang yang diperjual belikan belum tersedia 
danterlebih dahulu harus diproduksi, misal produk pertanian dan 
produk  fungible (barang yang bisa kirakan dan diganti 
berdasarkan berat, ukuran dan jumlahnya). Barang non fungible 
tidak bisa dijadikan objek salam. misalnya batu mulia, lukisan 
berharga, dan lainnya yang dikatagorikan barang langka.  
c. Istishna 
Kontrak penjualan antara pembeli dengan pembuat  
barang. jual beli dengan sistem pemesanan yang hampir  mirip 
dengan bai‟as-salam, biasanya digunakan dalam bidang 
manufaktur. Dalam hal ini pembuat barang menerima pesanan 
dari pembeli. Pembuat barang berusaha membuat atau membeli 
barang sesuai spesifikasi yang diinginkan dan menjual kepada 
pembeli akhir. Perbedaan istisna‟ dengan salam yaitu proses 
pembayarannya dapat dilakukan dimuka, dicicil secara 
berangsur sampai selesai atau pembayarannya dapat dilakukan 
di belakang sesuai dengan kesepakatan.  
2) Pembiayaan Dengan Pola Sewa  
Pembiayaan sewa (ijarah) adalah akad pemindahan hak guna 
atas barang atau jasa melalui pembayaran upah atau sewa, tanpa 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang tersebut. 
Pembiayaan ini dapat juga disertai dengan opsi kepemilikan atas 
barang pada akhir masa kontrak dikenal dengan akad Ijarah 
Muntahia bit tamlik (IMBT) 
3) Pembiayaan dengan Pola Bagi Hasil 
a. Musyarakah  
Perikatan akad kerjasama dan prinsip bagi hasil antara dua 





menjadi mitra usaha yang masing-masing pihak memberikan 
konstribusi dana/modal dimana keuntungan dan kerugian akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Berdasarkan 
perjanjian antara keduanya dapat membagi pekerjaan dalam 
mengelola usaha. 
b. Mudharabah 
Kerjasama antara dua atau lebih pihak, dimana pengelola 
modal (shohibbul mal) menyerahkan modal untuk pengelola 
(mudharib) dengan perjanjian presentase keuntungan. Bentuk 
kontrak ini, menekankan kerjasama dengan konstribusi modal 
dari shohibul maal dan keahlian dari mudharib. Sehingga 
kerugian ditanggung bersama. Apabila pengelola tidak 
melakukan kelalaian maka pemilik modal yang 
bertanggungjawab. Namun, jika pengelola disegaja melakukan 
kecurangan atau kelalaian maka kerugian ditanggung oleh 
pengelola. 
c. Muzaraah  
Kerjasama pengelola petanian antara pemilik lahan dengan 
penggarap dengan presentase imbalan dari hasil panen. 
d. Musaqah 
Bentuk kerjasama yang mana penggarap hanya 
bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan dan 
mendapatkan nisabah dari hasil panen. 
3. Produk Jasa Perbankan  
Selain berfungsi sebagai intermediasi (penghubung) antara 
pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan dana, bank 
syariah bisa juga menyediakan pelayanan jasa perbankan lainnya 






- sharf ( jual beli valuta asing) jual beli  mata uang dengan mata 
uang lain yang bukan sejenis dilakukan dalam satu waktu dan bank 
menerima profit dari harga jual beli mata uang tersebut. 
- Wadi‟ah (titipan) akad dasar wadi‟ah yaitu wadi‟ah yad amanah, 
penerima simpanan hanya bisa menyimpan titipan, tanpa berhak 
untuk memanfaatkanya. apabila asset yang dititipkan mengalami 
kerusakan selama bukan dari kelalaian maka atas kerusakan atau 
kehilangan yang terjadi, penerima titipan tidak berhak 
bertanggungjawab. 
2.6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini terdapat penelitian sebelumnya yang terdiri dari variabel 
religiusitas, tingkat pendidikan, pemahaman literasi keuangan syariah dan 
minat penggunaan perbankan syariah.  
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Judul 
Penelitian 
Variabel  Hasil Penelitian 
1. Yulia Putri, Ani 
Solihat, dkk. (2019), 
Strategi meningkatkan 
Minat menabung di 





Dependen (Y) : 
Minat Menabung 
 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara religiusitas 
terhadap minat menabung 
dengan besar hubungan 
sebesar 0,392, dan nilai t 
hitung variabel religiusitas 
terhadap minat menabung 
adalah 4,173 > 1,661, 
artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan.  







Menabung Di Bank 
Syariah (Studi Kasus 









menabung di Bank 
Syariah. 
Religiusitas berdasarkan uji 
t memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat 
masyarakat Kota 
Tanggerang Selatan 
menabung di bank syariah, 
sedangkan variable 
kepecayaan memiliki 
pengaruh secara signifikan 
terhadap minat masyarakat 
Kota Tanggerang Selatan 
menabung di bank syariah, 
dan pengetahuan terhadap 






menabung di bank syariah 
juga berpengaruh secara 
signifikan  






Menabung di Bank 










di Bank Syariah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa religiusitas terhadap 
minat menabung di Bank 
Syariah dengan uji t tidak 
memiliki pengaruh, 
sedangkan   pendapatan dan 
lingkungan social 
mempunyai pengaruh 
terhadap minat  menabung 
di Bank Syariah. 
















Hasil penelitian dan 
pembahasan pendidikan 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemilihan layanan 
keuangan syariah di 
Kabupaten Jombang. 
Pendapatan terhadap 
pemilihan layanan keuangan 
syariah di Kabupaten 
Jombang tidak berpengaruh. 
Pengetahuan berpengaruh 
terhadap pemilihan layanan 
keuangan syariah di 
Kabupaten Jombang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 
hanya variabel pengetahuan 
saja yang berpengaruh 
terhadap pemilihan layanan 
keuangan syariah. 















Hasil dari penelitian ini  
bahwa pendidikan dan 
pendapatan secara simultan 




6. Skripsi, Muhamad 
Miftakhul Huda 





Menabung Di Bank 








menabung di Bank 
Syariah. 
 
Pendidikan dan pekerjaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di 
Bank Syariah, sedangkan 
pendapatan memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap minat 







7. Jurnal, Rahmawati 




Kualitas Layanan,  























Hasil penelitian secara 
persial dan simultan variabel 
tingkat pengetahuan, 
kualitas, tingkat literasi 




Perbankan Syariah di DIY 
terdapat pengaruh positif 





keuangan dan Faktor 
Demografi terhadap 
pengambilan kredit 
Pada PT. Columbia 
cabang Kudus 









Depeneden (Y) : 
Pengambilan 
Kredit. 
Hasil penelitiannya yaitu 
literasi keuangan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pengambilan kredit, Faktor 
demografi (pendapatan) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pengambilan kredit, factor 
demografi (usia, pekerjaan, 
pendidikan) berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap pengambilan 
kredit. 
9. Skripsi, Vivi Liana 
(2018) Pengaruh 
Literasi Keuangan 
















perbankan syariah.  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan 
literasi keuangan syariah 
dan Shariah governance 
baik secara persial maupun 
simultan. 
2.7. Kerangka Pemikiran Penelitian  
Model penelitian untuk peneliti ini adalah bagaimana religiusitas, tingkat 
pendidikan, pemahaman literasi keuangan syariah mempengeruhi minat 
menggunakan jasa perbankan syariah di Masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal, sehingga dapat menggambarkan hubungan dari variabel 





pemahaman literasi keuangan syariah) terhadap variabel dependen yaitu minat 
menggunakan jasa perbankan syariah (Y), yaitu sebagai berikut:  
Gambar 2.1. 




















Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
2.8. Hipotesis 
Hipotesis didefiniskan sebagai jawaban sementara terhadap 
permasalahan dengan membangun anggapan benar, dianggap sementara yang 
dibuktikan kebenaranya dan dianggap paling benar karena sudah berdasarkan 
pikiran yang logis dan berdasarkan dari tinjauan pustaka. Pengujian hipotesis 
akan menarik pada kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis.
34
 
Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
a. Pengaruh Religisitas Masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal Terhadap Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 
Berdasarkan beberapa pengertian religiusitas oleh para ahli bahwa 
religiusitas adalah sistem keyakinan atau aturan-aturan yang harus 
dilaksanakan, yang berhubungan dengan pendekatan diri dengan yang 
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sakral untuk meningkatkan pemahaman mengenai hubungan dan tanggung 
jawab individu terhadap sekelompok orang dan tuhannya, maka terlihatlah 
sejauh mana seseorang berkomitmen pda agamanya kemudian 
diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkat laku sehati-hari.
35
 
 Penelitian dilakukan Yulia Putri, Ani Solihat, dkk. ( 2019), Strategi 
meningkatkan Minat menabung di Bank Syariah Melalui Penerapan 
Religiusitas dengan hasil penelitian Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara religiusitas terhadap minat menabung dengan besar hubungan 
sebesar 0,392, dan nilai t hitung variabel religiusitas terhadap minat 
menabung adalah 4,173 > 1,661. 
 Sejalan dengan skripsi penelitian vika (2017), menghasilkan 
penelitian bahwa religiusitas dapat mempengaruhi keputusan nasabah 
untuk menggunakan jasa perbankan syariah. Semakin tinggi tingkat 
religiusitas seseorang, maka semakin tinggi keputusan nasabah untuk 
menggunakan jasa bank syariah, karena masyarkat berkeyakinan bahwa 
menggunakan jasa bank syariah adalah salah satu alternatif ketaatan 
kepada Allah. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Religiusitas berpengaruh Positif terhadap minat menggunakan jasa 
perbankan syariah di Masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal. 
b. Pengaruh Tingkat Pendidikan Masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal Terhadap Minat Menggunaan Jasa Perbankan 
Syariah 
Salah satu factor individual yang mempengaruhi keputusan 
konsumen yaitu pendidikan. Pengetahuan dan pemahaman untuk 
mengelola keuangan sangat diperlukan setiap orang supaya manejemen 
dapat digunakan secara optimal serta dapat membuat keputusan yang 
tepat. Penelitian oleh Tsalitsa dan Ramansyah (2016) mengatakan bahwa 
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semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai maka semakin banyak 
pengetahuan yang diperoleh untuk bertindak ataupun mengambil 
keputusan. 
Pengaruh pendidikan terhadap keputusan menjadi nasabah didukung 
oleh penelitian oleh Arinal (2016) menyatakan bahwa pendidikan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan nasabah. 
Maka hipotesisnya sebagai berikut:  
H2 : Tingkat pendidikan berpengaruh Positif terhadap minat menggunakan 
jasa perbankan syariah di Masyarakat Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kendal. 
c. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaen Kemdal terhadap Minat Menggunakan Jasa Keuangan 
Syariah 
Menurut OJK (2016) Literasi keuangan yaitu pengetahuan,, 
pemahaman keyakinan dan ketrampilan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku seseorang untuk mengelola keuangan dan dalam pengambilan 
keputusan keuangan. Berdasarkan penelitian Rahmawati (2019), 
menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif 
terhadap pengambilan keputusan masyarakat muslim menggunakan 
produk perbankan syariah di Daerah Istemewah Yogyakarta.  Maka 
hipotesisnya sebagai berikut. 
H3  : Literasi Keuangan Syariah berpengaruh Positif terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah di Masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu KabupatenKendal  
d. Pengaruh Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Literasi Keuangan 
Syariah Masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupateh Kendal 
Terhadap Minat Meenggunakan Jasa Perbankan Syariah 
H4 : Pengaruh Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Literasi Keuangan 
Syariah secara bersama-sama dan simultan terhadap minat  
menggunakan jasa perbankan syariah di Masyarakat Kecamatan 






3.1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
yaitu metode dengan hasil pengelolahannya menekankan pola angka 
(numerikal) kemudian diolah dengan metode statistika
36
. Dan hasil 
penelitiannya dinyatakan dalam bentuk atau statistika angka-angka. Hasil dari 
metode kuantitatif berupa kesimpulan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 
untuk menganalisis pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan, pemahaman 
literasi keuangan syariah terhadap minat menggunakan jasa perbankan 
syariah ( studi kasus masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal ). 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
3.2.1. Data Primer 
Sumber data didapat dari data pertama dengan prosedur dan teknik 
pengambilan melalui wawancara langsung atau dengan penyebaran 
kuesioner kepada masyarakat di kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. 
Observasi langsung daerah di Kecamatan Kaliwungu dan mencatat segala 
hal yang dianggap perlu dengan instrumen pengukuran yang dirancang 
khusus peneliti sesuai dengan tujuanya. Seperti hasil dari pengisian 
kuisioner atau wawancara. Kuesioner yaitu suatu rangkaian pertanyaan 
diberikan kepada individu yang berhubungan dengan topik dengan maksud 
memperoleh data.
37
 Kuesioner berisi identitas responden serta berisi 
pernyataan yang disusun oleh peneliti untuk mendapatkan tanggapan dari 
respoden masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal mengenai 
religiusitas, tingkat pendidikan, pemahaman literasi keuangan syariah 
terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah. 
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3.2.2.  Data sekunder 
Adalah sebuah data didapatkan secara tidak langsung atau dari data 
yang sudah diolah, biasanya berupa literature data dokumentasi, buku-
buku, jurnal dan arsip-arsip resmi
38
. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi yaitu keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 
akan diteliti.
39
Populasi dari penelitian ini adalah semua masyarakat di 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, sejumlah 60,758 jiwa 
berdasarkan pada BPS tahun 2018. 
3.3.2. Sampel dan teknik pengambilan sampel 
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
40
 Peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, maka sampel yang digunakan peneliti dapat sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
41
 
Kemudian dari sampel tersebut peneliti dapat menganalisis dan dijadikan 
penelitian. Maka dalam penentuan sampel dibutuhkan adanya tekhnik 
sampel.  
Penulisan skripsi ini oleh penulis menggunakan Teknik Pengambilan 
sampel non probability sampling dengan metode insidental yaitu teknik 
sampel ditentukan berdasarkan kebetulan, dimana peneliti secara 
kebetulan/ insidental berjumpa dengan siapa saja yang dapat dijadikan 
sampel, jika dilihat orang yang kebetulan dijumpai itu cocok sebagai 
sumber data.
42
 Maka dalam hal ini, peneliti secara kebetulan berjumpa 
dengan masyarakat di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal yang 
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dipandang bisa dijadikan sebagai sumber data. Pertimbangan yang diambil 
oleh peneliti yaitu masyarakat yang beragama Islam dan sudah 
mempumyai KTP. Rumus slovin digunakan oleh peneliti  untuk melihat 






     
 
n= Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
e= nilai kritis(batas ketelitian) yang diinginkan (kelonggaran 
ketelitian) karena kesalahan pengambilan sampel.  
  
      
               
 
  
      
      
 
         = 99, dibulatkan menjadi 100 
Berdasarkan data yang diperoleh, data masyarakat di Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal yang berjumlah 60.758 jiwa. Maka jumlah 
sampel yang diteliti adalah 99 orang. Agar  mempermudah penelitian 
maka jumlah sempel dibulatkan  sebanyak 100 orang dari masyarakat 
Kaliwungu yang berjumlah 60.758 jiwa. 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu proses yang dijalankan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mendapatkan data penelitian maka 
peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dengan melakukan metode: 
a. Metode kuesioner (angket) 
Merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan 
peneliti untuk memperoleh informasi dari 100 responden masyarakat di 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal dalam arti laporan mengenai 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. 
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b. Metode wawancara 
Sebuah dialog yang diberikan oleh pewawancara (peneliti) untuk 
mendapatkan informasi dari terwawancara (responden).
44
 
3.5. Skala Pengukuran 
Alat bantu yang digunakan peneliti berupa kusioner, kemudian setiap 
respoden yang menjawab pertanyaan akan diukur memakai skala likert. Skala 
likert ialah skala digunakan untuk menganalisis pendapat,sikap dan persepsi 
seseorang atau sekumpulan orang mengenai gejala sosial.
45
Gejala sosial ini 
sudah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang berikutnya disebut 
sebagai variabel penelitian. Variabel yang diukur kemudian dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Sehingga indikator yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument. Jawaban diberikan penilaian menggunakan skala likert untuk 
setiap item instrumen, dimana penilaian tersebut memiliki tingkatan dari 
sangat positif sampai sangat negative untuk keperluan analisis kuantitatif,.
46
 
Penjelasan Skala likert 1-5 diantaranya: 
1. Nilai 5 mejawab Sangat Setuju (SS)  
2. Nilai 4 menjawab Setuju (S)  
3. Nilai 3 menjawab Kurang Setuju (KS)  
4. Nilai 2 menjawab Tidak Setuju (TS)  
5. Nilai 5 menjawab Sangat Tidak Setuju (STS)  
3.6. Variabel  Penelitian dan Pengukuran Data 
Variabel yang diteliti terbagi menjadi dua macam dalam penelitian ini, 
yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). 
1. Variabel bebas (independent) diantaranya yaitu religiusitas (X1), tingkat 
pendidikan (X2), dan pemahaman literasi keuangan syariah (X3). 
2. Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini yaitu minat menggunakan 
jasa perbankan syariah (Y) 
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3.7. Teknik Analisis Data  
Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari penelitian ini dengan 
menganalisis menggunakan:   
3.7.1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu pengukuran yang dilakukan oleh peneliti pada 
tiap butir pertanyaan yang tersusun di kuesioner agar mengungkapkan 
valid atau tidaknya. Setiap intrumen data yang terkumpul menunjukkan 
sejauh mana tinggi rendahnya dari gambaran mengenai variabel yang 
dimaksud  tidak menyimpang.
47
 
valid atau tidaknya suatu pengukuran yang telah dilakukan dinyatakan 
apabila alat ukur tersebut guna mengukur apa yang semestinya diukur.
48
 
Sebaiknya uji validitas diukur  tiap item pertanyaan diuji validitasnya. 
Dimana r hitung  yang dihasilkan dengan membandingkan r table dimana  
df=n-2 dengan signifikan 5%. apabila r table < r hitung sehingga  
instrumen dikatakan valid. Rumus yang bisa dipakai untuk uji validitas 
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R : Koefisien korelasi antara item (X) dengan skor total (Y) 
X : Jumlah tiap butir 
Y : Jumlah 
N : banyaknya sampel. 
3.7.2. Uji Reabilitas 
Reliabilitas (keandalan) yaitu kemampuan responden dari konsistensi  
atau kestabilan dalam menjawab pertanyaan berkenaan pada tiap butir 
yang dijadikan aspek diantara  variabel dan dirangkum berupa suatu 
kuisioner. Uji reliabilitas  dilakukan pada tiap butir pertanyaan secara 
bersama-sama. Uji reliabilitas mememiliki syarat korelasi apabila hasil 
nilai Chonbach‟s Alpha > 0,60 maka data tersebut reliable pada tingkat 
signifikan  (α) = 5% 
3.7.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan statistik 
yang bisa dipertanggungjawabkan apakah  data ada kekeliruan diantara 
variabel terdapat pada model penelitian. Terdapat tahapan dalam regresi 
berganda yang perlu dilakukan, diantaranya: 
3.7.3.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu uji asumsi awalan yang perlu 
dilaksanakan  peneliti sebagai prosedur melakukan uji statistika 
parametik. Populasi data yang dikumpulkan dilakukan Uji 
normalitas untuk menentukan apakah terdistribusi normal atau 
tidak normal. Apabila analisis memakai pola parametik maka 
prosedur normalitas pada data harus tercukupi. Apabila data  tidak 
berdistribusi normal atau sedikitnya jumlah sampel, data berjenis 
nominal dan ordinal sehingga pola  yang dipakai ialah statistik non 
parametik.
50
 Dalam penelitian ini akan mengunakan statistik One 
Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan pedoman mengambil 
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taraf signifikansi 5% (0,05). Apabila Data berdistribusi normal 
dilihat dari : 
- Nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi normal. 
- Nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi tidak normal. 
3.7.3.2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas dipakai menganalisis variabel 
independen terbebas dari gejala multikolinearitas, apabila terjadi 
gejala maka model regresi menjadi buruk karena kemiripan antar 
variabel independen bisa saling menganggu. Tujuan analisis 
terhadap uji multikolineritas yaitu agar mengetahui apakah dalam 
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk 
menganalisis ada tidakaknya multikolinieritas dapat dilihat nilai 
tolerance dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. 
apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka dapat 
dikatakan model regresi tersebut bebas dari gejala 
Multikolinieritas. 
3.7.3.3. Uji Heteroskidastisitas 
Tujuan Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengukur 
terjadi ketidaksesuaian varian dari residual dari suatu pengawasan 
lain. persyaratan yang perlu terpenuhi regresi yaitu tidak ditemukan 
gejala heteroskedasitas. Pada uji heteroskedesitas memakai uji 
glesjer agar „korelasi aatas nilai absolut residual  pada setiap 
variabel. perolehan dari uji glesjer menunjukan tidak ada 
heteroskedesitas. Dari uji SPSS nilai probabilitas signifikansinya di 
atas tingkat kepercayaan 5% atau  nilai signifikansi > 0,05. 
51
  
3.7.4. Analisis Regresi Linear 
Analisis regresi adalah suatu penganalisisan dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel X terhadapp variabel Y. Bertujuan mengamati besarnya 
hubungan yang terjadi diantara  variabelltersebut. Maka output analisis 
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 Analisis regresi linear berganda yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu dimana regresi pada variabel terikat 
(Y) dihubungkan lebih dari satu variabel dan dipakai sebagai alat ukur 
mengenai hubungan yag terjadi antara variabel terikat (Y) dengan dua atau 
lebih variabel bebas. Jadi, jumlah variabel independen pada analisis regresi 
ganda akan dilakukan jika minimal dua.
53
Uji ini digunakan untuk 
mempecahkan permasalahan apakah variabel religiusitas, variabel tingkat 
pendidikan dan variabel pemahaman literasi keuangan syariah secara 
parsial maupun simultan berpengaruh terhadap penggunaan jasa perbankan 
syariah.  
 Berikut rumus regresi tiga variabel adalah:  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 Y : Minat menggunakan jasa perbankan syariah 
 α : Nilai konstanta  
 X1  : Religiusitas 
 X2  : Tingkat pendidikan  
 X3 : Pemahaman literasi keuangan syariah 
 e : error 
 β : Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi 
pada Y jika   satu unit perubahan pada variabel bebas ( variabel X). 
3.7.4.1.Uji T 
Uji T digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
independent secara individual  terhadap variabel dependent, apakah 
pengarunya signifikan atau tidak.
54
 Tujuan Uji T ini dilaksanakan 
untuk menganalisis tingkatan pengaruh antara variabel independen 
religiusitas (X1),  tingkat pendidikan (X2) dan pemahaman literasi 
keuangan syariah terhadap variabel penggunaan jasa perbankan 
syariah (Y). Diasumsi dibawah ini:  
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1. nilai p signifikan > 0,05 (α), maka variabel independen secara 
sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. nilai signifikan < 0,05 (α),maka variabel independen secara 
sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.7.4.2. Uji F 
koefisien regresi uji F atau secara serentak dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent secara simultan , apakah pengaruhnya signifikan atau 
tidak. Maka hasil perhitungan bisa dilihat dengan memakai uji F, 
dimana F hitung yang didapat kemudian bandingkan pada F tabel.  
Apabila F hitung > F tabel maka bisa disimpulkan variabel 
indepenedent berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel 
dependent dan Sebaliknya  
3.7.4.3. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (  ) digunakan untuk menganalisis 
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel 
independent serentak terhadap variabel dependent.
55
 Nilai R Square 
dinyatakan baik apabila di atas 0,5 disebabkan nilai R Square 
berkisar antara 0 sampai 1. 
Tabel 3.2. 
Skala Interval 
No Interval    
1. 0-0,2 Sangat Tidak Kuat 
2. 0.3-0.49 Tidak Kuat 
3. 0,5-0,79 Kuat 
4. 0,8-1 Sangat Kuat 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Kecamatan Kaliwungu Kendal 
4.1.1. Kondisi Geografis Kecamatan Kaliwungu  
Berdasarkan data statistik (2018) di Kecamatan Kaliwungu berada di 
jalur pantai utara (pantura) Kabupaten Kendal dimana kantor 
kecamatannya di Desa Sarirejo. Kecamatan Kaliwungu data luas wilayah 
mencapai 47,73 Km
2
 terdiri dari 45,31% luas lahan bukan pertanian, 
41,04% lahan luas bukan sawah dan 13,65% luas lahan sawah.  
a. Perbatasan wilayah Kecamatan Kaliwungu  
- disebelah utara : Laut Jawa,  
- disebelah selatan : Kecamatan Kaliwungu Selatan 
- disebelah Barat : Kecamatan Brangsong 
- disebelah timur : Kota Semarang. 
b. Jarak tempuh wilayah Kecamatan Kaliwungu ke berbagai Kota 
sekitarnya  
- Kota Provisi Jawa Tengah  : 21 Km  
- Kota Kabupaten Kendal   : 7 Km 
- Kota Kecamatan Kaliwungu Selatan : 4 Km 
- Kota Kecamatan singorojo  : 24 Km 
- Kota Kecamatan Brangsong   : 2 Km. 
Kecamatan Kaliwungu berdasarkan topografi ialah dataran rendah 
serta wilayah pantai dengan ketinggian 4,5 meter diatas permukaan laut. 
Sedangkan posisi Kecamatan Kaliwungu berkisar antara 6
0
55‟30‟‟- 




18‟00 Bujur Timur. 
Kebupaten Kendal Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 20 kecamatan, 
salah satu Kecamatan yang ada di Kendal yaitu Kecamatan Kaliwungu. 
Dimana Kecamatan Kaliwungu terdapat 9 desa yang terbagi menjadi 39 
dusun, 72 Rukun Warga (RW), dan 320 Rukun Tetangga (RT). Desa yang 






a. Desa Kumpulrejo d. Desa Kutoharjo g. Desa Kerajankulon 
b. Desa Nolokerto e.  Desa Sarirejo  h. Desa Wonorejo 
c. Desa Sumberjo f. Desa Mororejo   i. Desa karangtengah 
Desa Mororejo merupakan desa yang terluas di Kecamatan Kaliwungu  
dengan luas wilayah mencapai 14,35 Km
2
 (30,07 persen dari luas wilayah 
yang ada di Kecamatan Kaliwungu), sedangkan desa Karangtengah 
merupakan desa terkecil dengan luas hanya mencapai 1,2 km
2
 (2,52 persen 
dari luas wilayah yang ada  di Kecamatan Kaliwungu).  
4.1.2. Visi dan Misi Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 




“Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Kaliwungu yang religius dan 
sejahtera melalui optimalisasi sumber daya didukung pemerintahan 
yang amanah dan professional” 
b. Misi 
1. Mendorong religiusitas lingkungan dan masyarakat Kaliwungu 
sebagai Kota Santri. 
2. Mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat lahir dan batin 
yang berlandasan iman dan taqwa. 
3. Mendorong peningkatan ketrampilan dan kemampuan masyarakat 
dalam mengelola potensi dan sumber daya yang ada agar lebih 
produktif dan berdaya saing. 
4. Mendorong dan memperdayakan suprastrutur yang ada dalam 
melaksanakan pembagunan. 
5. Mendorong terwujudnya kesadaran dan kepatuhan hokum di 
masyarakat. 
6. Mewujudkan aparatur pemerintah yang disiplin amanah, professional 
dan handal dalam melayani masyarakat. 
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4.1.3. Gambaran Umum Responden 
4.1.3.1. Populasi Penduduk Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
Penduduk Kecamatan Kaliwungu Kendal berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 berjumlah 60.758 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebanyak 30.659 jiwa dan perempuan sebanyak 30.099 jiwa. 
Dibawah ini penjelasan banyaknya penduduk berdasarkan jenis 
kelamin di Kecamatan Kaliwungu. 
Tabel 4.1. 
Penduduk Kecamatan Kaliwungu Kendal berdasarkan Jenis Kelamin 
Desa 
Penduduk Kecamatan Kaliwungu 
Laki-Laki  Perempuan Jumlah 
Kumpulrejo 1.375 1.384 2.759 
Karangtengah 1.466 1.465 2.931 
Sarirejo 3.451 3.362 6.813 
Kerajankulon 4.885 4.903 9.788 
Kutoharjo 6.068 5.817 11.885 
Nolokerto 3.931 3.803 7.734 
Sumberjo 3.722 3.770 7.492 
Mororejo 3.610 3.492 7.102 
Wonorejo 2.151 2.103 4.254 
Jumlah 30.659 30.009 60.758 
 Sumber Data : Statistik Kecamatan Kaliwungu Tahun 2018 
4.1.3.2. Agama 
Kecamatan Kaliwungu adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 
Kendal, terkenal dengan sebutan “ kota santri”. Karena masyarakat 
Kaliwungu mayoritas memeluk agama Islam dan terdapat puluhan 
pondok pesantren yang berdiri di daerah tersebut. Dahulu Kaliwungu  
tergolong salah satu basis penyebaran agama Islam di tanah Jawa, 
terbukti dengan adanya beberapa makam para ulama yang wafat di 
Kaliwungu. Sampai saat ini, kehidupan masyarakat Kaliwungu  masih 
dipengaruhi oleh tradisi yang berbau agama Islam, seperti: tadarus, 
berzanji, pengajian, tahlil dan rutinan lainnya. Di Kaliwungu, juga 
tersebar berbagai macam agama seperti: Kristen, Katolik, Hindu dan 






 Pemeluk Agama di Kecamatan Kaliwungu Tahun 2017  





Katholik  120 
Budha  12 
Hindu 56 
Jumlah 60.746 
Sumber Data: statistik Kecamatan Kaliwungu 2018 
4.2. Deskripsi Responden 
Pengumpulan data responden dilakukan dengan membagikan kuesioner 
kepada masyarat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal yang berhasil 
dijumpai. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 
responden. Sehingga data tersebut dapat diolah dengan uji SPSS 16.0. 
4.3. Deskripsi Penelitian Responden 
1. Karakteristik Jenis Kelamin 
Besarnya presentasi di kelompokkan menurut jenis kelamin yaitu laki- 
laki dan perempuan disajikan dalam tebel seebagi berikut : 
Tabel 4.3. 
Jenis Kelamin Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 Laki- Laki 35 35% 
2 Perempuan 65 65% 
TOTAL 100 100% 
Sumber: pengolahan data primer oleh peneliti, 2020 
hasil data bisa dikatakan bahwa penjelasan dari responden yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 35 responden (35%) dan perempuan 






2. Karakteristik Usia  
Besarnya presentase mengenai usia responden disajikan dalam tabel : 
Tabel 4.4. 
Usia Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 18 – 30 Tahun 66 66% 
2 31 – 45 Tahun 16 16% 
3 > 45 Tahun 18 18% 
TOTAL 100 100% 
Sumber: data primer oleh peneliti, 2020 
hasil data 4.4. dapat dijelaskan bahwa responden dalam penelitian ini 
ialah usia responden yang terbesar yaitu 18 – 30 tahun sebesar 66 orang 
(66%), kemudian responden yang memiliki usia 31 – 45 tahun pada 
penelitian ini sebesar 16 orang (16%) dan responden dengan usia diatas 45 
tahun sebesar 18 orang dengan presentase 18%. 
3. Karakteristik Tingkat Pendidikan 
Adapun karakteristik tingkat pendidikan responden pada penelitian ini  
Tabel 4.5. 
Tingkat Pendidikan Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1. SD/Sederajat 5 5% 
2 SMP/Sederajat 10 10% 
3 SMA/Sederajat 55 55% 
4 D3 12 10% 
5 S1/S2 20 20% 
TOTAL 100 100% 
Sumber:Pengolahan data primer oleh peneliti , 2020 
Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar mempunyai latar belakang 
pendidikan SMA atau sederajat sebesar 55 orang (55%), kemudian 
responden yang mempunyai latar belakang SD atau sederajat sebesar 5 
orang (5%), SMP atau sederajat sebesar 10 orang (10%), latar belakang 






4. Karakteristik Jenis Pekerjaan 
Tabel 4.6. 
Jenis Pekerjaan Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 Pelajar/Mahasiswa 35 35% 
2 Wiraswasta  13 13% 
3 Pegawai swasta/ Buruh  28 28% 
4 PNS 5 5% 
5 Lainnya 19 19% 
TOTAL 100 100% 
Sumber: pengolahan data oleh peneliti, 2020 
Dari tebel 4.6. bisa diketahui sebagian besar  responden ialah berstatus 
sebagai pelajar/mahasiswa dengan jumlahnya sebesar 35 orang (35%),  
wiraswasta sebesar 13 orang (13%) kemudian yang bekerja sebagai 
pegawai swasta/ buruh sebesar 28 orang (28%), sebagai PNS hanya 
sebesar 5 orang (5%) dan responden dengan jenis pekerjaan lainnya 
sebesar 19 orang (19%).  
4.4. Deskripsi variabel penelitian 
Kuesioner tersusun menjadi 17 pernyataan dari 4 variabel diantaranya : 
1. Variabel  religiusitas (X1)  terdiri dari 5 item peryataan. 
2. Variabel tingkat pendidikan (X2) terdiri dari 3 item pernyataan. 
3. Variabel  literasi keuangan syariah (X3) terdiri dari 5 item pertanyaan. 
4. Variabel minat menggunakan jasa perbankan syariah (Y) terdiri dari 4 
item pernyataan. 
Berikut hasil gambaran ditribusi tanggapan kuisioner dari responden : 
1. Variabel religiusitas (X1) 
Tabel 4.7. 
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden 
Variabel Religiusitas 
No Tanggapan Jumlah Presentase 
1 Sangat Setuju 279 56% 
2 Setuju 165 33% 
3 Kurang Setuju 51 10% 
4 Tidak Setuju 5 1% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 





Tabel 4.7. perolehan tanggapan responden mengenai peryataan atas 
variabel religiusitas (X1) yang mana dari 279 atau 56% memilih sangat 
setuju, 165 atau 33%  memilih setuju, 51 atau 10% memilih kurang setuju, 
5 atau 1%  memilih tidak setuju, 0 atau 0% memilih sangat tidak setuju.  
2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 
Tabel 4.8. 
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden  
Variabel Tingkat Pendidikan 
No Tanggapan Jumlah Presentase 
1 Sangat Setuju 63 21% 
2 Setuju 139 46% 
3 Kurang Setuju 79 26% 
4 Tidak Setuju 18 6% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0% 
 Sumber : Data diolah Peneliti, 2020 
Tabel 4.8. perolehan tanggapan respoden mengenai pernyataan 
tingkat pendidikan  yang mana dari 63 atau 21%  memilih sangat setuju, 
139 atau 46% memilih setuju, 79 atau 26%  memilih kurang setuju dan 18 
atau 6% memilih tidak setuju dan 1 atau 0%  memilih sangat tidak setuju. 
3. Variabel  pemahaman litererasi keuangan syariah (X3) 
Tabel 4.9. 
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden  
Variabel Pemahaman Literasi Keuangan Syariah 
No Tanggapan Jumlah Presentase 
1 Sangat Setuju 174 35% 
2 Setuju 175 35% 
3 Kurang Setuju 124 25% 
4 Tidak Setuju 23 5% 
5 Sangat Tidak Setuju 4 1% 
 Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
Tabel 4.9. perolehan tanggapan responden mengenai pernyataan 
pemahaman literasi keuangan syariah yang mana dari 174 atau 35%  





memilih kurang setuju, 23 atau 5% memilih tidak setuju, dan 4 atau 1%  
memilih sangat tidak setuju. 
4. Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 
Tabel 4.10. 
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden  
Variabel Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah. 
No Tanggapan Jumlah Presentase 
1 Sangat Setuju 63 16% 
2 Setuju 154 39% 
3 Kurang Setuju 134 34% 
4 Tidak Setuju 39 10% 
5 Sangat Tidak Setuju 10 3% 
 Sumber: data diolah peneliti, 2020 
Tabel 4.10. perolehan tanggapan responden mengenai pernyataan 
variabel pemahaman literasi keuangan syariah yang mana dari 63 atau 
16% memilih sangat setuju, 154 atau 39% memilih setuju, 134 atau 34%  
memilih kurang setuju, 39 atau 10% memilih tidak setuju dan 10 atau 3%  
memilih sangat tidak setuju. 
4.5. Analisis Hasil Penelitian 
4.5.1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukann untuk menganalisis valid atau tidaknya 
suatu pertanyaan yang tersesun pada setiap butir kuisioner yang telah diuji 
untuk mewakili objek yang diamati. 
Uji validitas merupakan alat ukuran yang menunjukan tingkatan-
tingkatan kevalidan dan keshahihan tiap instrument. Validitas yang 
mempunyai tingkatan tinggi maka instrument tersebut dinyatakan valid. 
Jika hasilnya tidak valid maka butir pertanyaan yang diuji harus dihapus 
dan tidak digunakan untuk tahap pengujian selanjutmya. Mengukur 
validitas sebaiknya dilaksanakan pada setiap point pertanyaan yang akan 
di uji validitasnya.  
Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan signifikan terhadap 





tingkat signifikasinya 0.05 dan rumus untuk mencari rtabel pada uji validitas 
adalah df= n-2 dimana n ialah total sampel. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 100. Pada penelitian ini df : 100-2= 98, sehingga rtabel 
adalah 0,1654 adapun hasil pengujian validitas menggunakan SPSS 16 
untuk mengetahui sejauh mana kuisioner mengukur pengaruh religiusitas, 
tingkat pendidikan, pemahaman literasi keuangan syariah terhadap minat 




Sumber: pengolahan Data SPSS 16.0, 2020 
Pada data item diatas menjelaskan nilai korelasi (r hitung) dengan skor 
masing- masing > 0,1654 (r tabel). Dikarenakan keseluruhan butir memliki 
skor total r hitung > r tabel. Maka keseluruhan butir tersebut dikatakan valid, 
dan bisa dipakai  untuk menganalisis apa  yang akan diuji dalam 
penelitian.  
4.5.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengukuran data memberikan hasil yang relatif konsisten, apabila 
digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Tehnik yang 
Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0.666 0.1654 VALID
X1.2 0.535 0.1654 VALID
X1.3 0.683 0.1654 VALID
X1.4 0.724 0.1654 VALID
X1.5 0.752 0.1654 VALID
X2.1 0.767 0.1654 VALID
X2.2 0.802 0.1654 VALID
X2.3 0.752 0.1654 VALID
X3.1 0.640 0.1654 VALID
X3.2 0.730 0.1654 VALID
X3.3 0.707 0.1654 VALID
X3.4 0.476 0.1654 VALID
X3.5 0.570 0.1654 VALID
Y. 1 0.854 0.1654 VALID
Y. 2 0.887 0.1654 VALID
Y. 3 0.799 0.1654 VALID












digunakan dalam pengukuran reliabilitas yaitu apabila nila Alpha > 0,6, 
sehingga penelitian tersebut dikatakan reliabel. Adapun hasilnya dibawah: 
Tabel 4.12. 
Uji Reliabilitas 
Variabel  Item 
Alpha 
Cronbach's Keterangan 
Religiusitas X1 0.697 RELIABEL 
Tingkat pendidikan X2 0.662 RELIABEL 
Literasi keuangan 
syariah X3 0.618 RELIABEL 
Minat menggunakan 
perbankan syariah 
Y 0.878 RELIABEL 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 16.0, 2020 
Dari keterangan tabel 4.12. dapat dikatakan bahwa setiap variabel 
mempunyai nilai Alpha Cronbach's > 0,60. Dengan demikian religiusitas, 
tingkat pendidikan, literasi keuangan syariah dan minat menggunakan jasa 
perbankan syariah dapat dikatakan reliabel. Maka data diatas bisa 
dinyatakan reliabel untuk pengukuran dan penelitian berikutnya. 
4.5.3. Uji Asumsi Klasik 















Sumber: Pengolahan Data SPSS 16.0, 2020 
Uji normalitas digunakan untuk menganalisis apakah dalam 
model regresi yang diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan 
variabel dependen dan independen tersebut, datanya berdistribusi 
normal atau tidak. Pada uji normalitas ini menggunakan uji statistic 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.80047457 
Most Extreme Differences Absolute .084 
Positive .047 
Negative -.084 
Kolmogorov-Smirnov Z .840 





Kolmogrov Smirnov (K-S). Apabila nilai asym. Sig (2-tailed) pada K-
S adalah diatas 0,05 atau 5%, maka dinyatakan residual berdistribusi 
normal.Uji normalitas kolmogrov smirnov diatas menunjukan nilai 
asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,481 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa residual berdistribusi normal. 
4.5.3.2.  Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas untuk menganalisis terjadi atau tidak 
multikolinearitas pada model regresi dan apakah ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (X).  











B Std. Error Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.046 3.102    
Religiusitas(X1) .106 .148 .711 1.407 Non Multikol  
Tingkat_Pendidikan(X2) .432 .169 .748 1.337 Non Multikol 
Literasi_Keuangan_Syariah(X3) .400 .124 .850 1.176 Non Multikol 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah 
     
Sumber: Pengolahan Data SPSS 16.0, 2020 
Dasar pengambilan pada uji multikolinearitas dapat diamati dari 
nilai VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas:Uji 
multikolinearitas diatas menunjukan nilai tolerance dari variabel 
independen (X1,X2,X3) semuanya menunjukan angka > 0,10 hal ini 
berarti bahwa tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. 
Kemudian untuk angka Variabel Inflation Faktor (VIF), semua 
variabel independen (X1,X2,X3) diatas menunjukan VIF < 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 






4.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dipakai untuk menganalisis 
penyimpangan yang terjadi karena ketidaksesuaian varian dari 
residual untuk pengamatan pada model regresi. Dasar pengambilan uji 
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yaitu apabila nilai 
signifikan > 0,05 atau 5%. Brikut hasil uji heteroskedastisitas: 
Tabel 4.15. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.367 1.809  -.203 .840 
Religiusitas(X1) .157 .086 .215 1.815 .073 
Tingkat_Pendidikan(X2) .017 .099 .019 .168 .867 
Literasi_Keuangan_Syariah(X3) -.053 .072 -.080 -.741 .460 
a. Dependent Variabel: Abs_Res 
Sumber : Data SPSS 16.0, 2020 
    
Uji heteroskedastisitas pada tabel 4.15. menggunakan uji glejser,  
bahwa dari semua variabel independen (X1,X2,X3) mempunyai nilai 
signifikansi > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada variabel independen tersebut. 
4.5.4. Uji Regresi Linear Berganda  
Analisi regresi ini digunakan untuk mengukur variabel dependen 
(minat menggunakan jasa perbankan syariah) jika variabel independen 
dinaikkan atau diturunkan. Analisis regresi linear berganda ini memiliki 
tujuan meguji pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan dan literasi 
keuangan syariah sebagai veriabel (terikat) dan minat menggunakan jasa 

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.046 3.102  -.337 .737 
Religiusitas(X1) .106 .148 .075 .713 .477 
Tingkat_Pendidikan(X2) .432 .169 .260 2.551 .012 
Literasi_Keuangan_Syariah(X3) .400 .124 .310 3.236 .002 
Sumber: Penholahan Data SPSS 16.0, 2020 
Dari tabel 4.16. dapat diamati perolehan analisis regresi berganda 
untuk variabel religiusitas sebesar 0,106 variabel tingkat pendidikan 
sebesar 0,432 dan variabel literasi keuangan syariah sebesar 0,400. Maka 
model persamaan regresi yang didapatkan sebagai berikut: 
Y = α +  β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y =  - 1,046 + 0,106 + 0,432 + 0,400 + e 
Nilai dalam unstandardized Coefficient  
Interpretasi persamaan peneliatian : 
1. Nilai kontanta atau α sebesar - 1,046, menyatakan bahwa apabila 
religiusitas, tingkat pendidikan, dan literasi keuangan syariah 
diasumsikan 0 (tidak dimasukkan) dalam penelitian ini  maka 
variabel minat menggunakan jasa perbanakan syariah memiliki nilai 
sebesar -1,046 artinya minat menggunakan jasa perbankan syariah  
sebelum dipengaruhi oleh variabel religiusitas, tingkat pendidikan, 
dan literasi keuangan syariah adalah sebesar -1,046%. Dan apabila 
religiusitas, tingkat pendidikan dan literasi keuangan menurun, maka 
minat menggunakan jasa perbankan syariah akan mengalami 
penurunan. 
2. Koefisien regresi X1(religiusitas) bernilai 0,106 artinya jika variabel 
religiusitas ditingkatkan dalam hal ini tingkat keyakinan masyarakat 
untuk menjalankan rirual-ritual agama Islam (ibadah), meningkatkan 





tentang ajaran Islam yang sesuai dengan Al Quran, mencari 
pengalaman lebih mengenai religiusitas dalam kehidupan sehari-hari 
ditambah maka minat menggunkan jasa perbankan syariah dari 
nasabah akan mengalami peningkatan sebesar 0,106 %. 
3. Nilai koefisien regresi X2(tingkat pendidikan) bernilai 0,432 berarti 
jika variabel tingkat pendidikan mengalami peningkatan. Dalam hal 
ini pemahaman melalui jenjang pendidikan baik itu meningkatkan 
pendidikan formal yang didapat dari instansi pendidikan,  pendidikan 
non formal dilaksanakan diluar pendidikan formal untuk menambah 
wawasan dan informasi , serta meningkatkan pendidikan informal 
yang didapat dari keluarga maupun lingkungan,maka minat 
menggunakan jasa perbankan syariah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,432%. 
4. Nilai koefisien regresi X3 (literasi keuangan syariah) bernilai 0,400 
artinya jika literasi keuangan syariah ditingkatkan dalam hal ini 
menambah pengetahuan tentang keuangan syariah, meningkatkan 
pemahaman industry keuangan syariah, mengikuti perkembangan 
keuangan, meningkatkan pertimbangan dalam membeli sesuatu, 
menambah perencanaan keuangan, maka minat menggunakan jasa 
perbankan syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0,4%.  
4.5.5. Uji Hipotesis 
4.5.5.1.Uji t-test ( Uji Persial) 
Uji t-test dipakai untuk menganalisis tingkat signifikansi pada 
setiap variabel independen (religiusitas, tingkat pendidikan, literasi 
keuangan syariah) apakah secara individu mepengerahi variabel 
dependen (minat menggunakan jasa perbankan syariah). Pada uji t-test 
yang dijadikan dasar untuk pengujian ini yaitu apabila nilai thitung > 
ttabel dan nilai signifikan < 0,05. Maka variabel independen 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen Adapun hasil uji t-

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.046 3.102  -.337 .737 
Religiusitas(X1) .106 .148 .075 .713 .477 
Tingkat_Pendidikan(X2) .432 .169 .260 2.551 .012 
Literasi_Keuangan_Syariah(X3) .400 .124 .310 3.236 .002 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah 
  
Sumber: Pengolahan Data SPSS16.0, 2020 
Cara mencari ttabel adalah ttabel = t(a/2),(n-k-1), dimana a (tingkat 
kepercayaan) yaitu 0,05/2=0,025 n (jumlah sampel) =100, k(jumlah 
variabel X) =3. Jadi ttebel = (0,025),(100-3-1=96) maka distribusi nilai 
ttabel yaitu 1,98498. 
- Nilai singnifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 
0,477 >  0,05 dan nilai thitung sebesar 0,713 > ttabel 1,98498 artinya 
variabel religiusitas tidak ada pengaruh terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah. H0 diterima dan H1 ditolak 
- Nilai signifikan pada pengaruh X2 terhadap Y ialah sebesar 0.012 
< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,551 > 1,98498 artinya variabel 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa 
perbankan syariah, H0 ditolak dan H2 diterima.  
- Nilai signifikan pada pengaruh X3 terhadap Y ialah sebesar 0,002 
< 0,05 dan nilai thitung  sebesar 3,236 > 1,98498 artinya variabel 
literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah, H0 ditolak dan H3 diterima. 
4.5.5.2. Uji F (Uji Simultan)  
Pada uji ini untuk menganalisis apakah nilai variabel 
religiusitas, tingkat pendidikan, literasi keuangan syariah secara 






Dasar pengambilan pada uji ini ialah apabila nilai signifikan < 
0,05 atau fhitung > ftabel maka terdapat pengaruh variabel independen 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Cara 
mencari nilai f tebel adalah F(k; n-k) dimana k (jumlah variabel 
independen yakni 3) dan n ( jumlah sampel yakni 100) jadi ftabel : 3; 
100-3 = 3; 97 maka angka yang dicari pada distribusi ftabel sebesar 












Hasil uji F pada tabel 4.14. diketahui nilai signifikansi pengaruh 
X1,X2,X3 secara simultan terhadap Y ialah sebesar 0,000 < 0.005 dan 
nilai Fhitung 10,805 > Ftabel 2,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh variabel 
independen (religiusitas, tingkat pendidikan, literasi keuangan syariah) 
secara simultan terhadap variabel dependen ( minat menggunakan jasa 
perbankan syariah. 
4.5.5.3.Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji  R square dilakukan untuk mengetahui sebarapa besar 
variabel independen (religiusitas, tingkat pendidikan, literasi keuangan 
syariah) menjelaskan variabel dependen (minat menggunakan jasa 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression  262.167 3 87.389 10.805 .000
a
 
Residual 776.423 96 8.088   
Total 1038.590 99    
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Tingkat_Pendidikan, 
Religiusitas 
b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah 
















sumber: Data Output SPSS, 2020 
Dari tabel 4.19. uji R square diketahui nilainya sebesar 0,252. 
Maka dapat disimpulkan bahwa konstribusi variabel religiusitas, 
tingkat pendidikan, literasi keuangan syariah terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah adalah 25,2 %, sedangkan 
sisanya sebesar 74,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.  
4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah peneliti melaksanakan penelitian secara langsung dengan 
melakukan penyebaran kuisoner yang diajukan kepada masyarakat di wilayah 
Kecamatan Kaliwungu dengan jumlah sampel 100 responden kemudian 
mengelola hasil jawaban dari para responden yang telah peneliti sebarkan 
melalui aplikasi SPSS 16,0 ialah sebagai berikut: 
I. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal Menggunakan Jasa Perbankan 
Syariah.  
Berdasarkan hasil uji t-test (uji persial), menggambarkan bahwa 
variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif terhadap minat masyarakat 
namun tidak signifikan, dapat dilihat dengan nilai koefisien 0,106 
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,477 >  0,05 dan nilai thitung sebesar 
0,713 > ttabel 1,98498 artinya hipotesis variabel religiusitas tidak memiki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat miasyarakat Kecamatan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .252 .229 2.844 






Kaliwungu Kabupaten Kendal dalam menggunakan jasa perbankan 
syariah. Sehingga, H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian oleh Yulia Putri, 
Ani Solihat, dkk. (2019), dengan judul Strategi meningkatkan Minat 
menabung di Bank Syariah Melalui Penerapan Religiusitas dengan hasil 
bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap 
minat menabung dengan besar hubungan sebesar 0,392, dan nilai t hitung 
variabel religiusitas terhadap minat menabung adalah 4,173 > 1,661, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan.  
Namun sejalan dengan penelitian oleh Sayyidatul Maghfiroh (2018) 
dengan judul Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, Dan Lingkungan Sosisal 
Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Pada Santri Pesantren 
Mahasiswa Darush Shalihat dengan hasil religiusitas tidak  berpengaruh 
terhadap minat menabung di bank syariah dilihat dari nilai signifikansi 
sebesar 0,279 > 0,05. 
Dalam penelitian ini banyak responden yang mengerti tentang hukum 
riba yang diharamkan dalam Islam dan pada indicator ketaatan mereka 
terhadap syariat Islam responden juga mengerti, namun sebagian besar 
responden dalam penelitian ini tidak menjadikan pengetahuan agamanya 
untuk berpindah dari bank konvensional menjadi menggunakan jasa 
perbankan syariah.  
II. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Minat Masyarakat 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal Menggunakan Jasa 
Perbankan Syariah.  
Hasil penelitian menggambarkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat, ditunjukkan 
dengan nilai thitung sebesar 2,551 > 1,98498 dan nilai signifikansi tingkat  
pendidikan sebesar 0.012 < 0,05 artinya variabel tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah, H0 
ditolak dan H2 diterima. Sehingga tingkat penndidikan berpengaruh positif 





sesorang maka semakin tinggi pula minat masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal menggunakan jasa perbankan syariah 
karena dengan pendidikan informasi mengenai informasi perbankan 
syariah dapat diketahui. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Marshel Rondonuwu dengan judul penelitian “ Tingkat Pendidikan, 
Motivasi dan Promosi Pengaruhnya Terhadap Keputusan Penggunaan 
Produk Nasabah Priority Banking Bank Sulut”. Hasil penelitiaanya 
menyimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan nasabah yang dibuktikan dengan nilai 
thitung sebesar 1,538 < ttabel 2,063 dan nilai siginifikansinya sebesar 0,140 < 
0,05 sehingga variabel tingakat pendidikan tidak mempengaruhi keputusan 
pengguanaan produk nasabah Priority Banking Bank Sulut. 
Hasil penelitian ini mendukung  hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Musyafiq Hasyim dan Abdullah (2015) berjudul “Analisis 
Pengaruh Pendidikan Dan Pekerjaan Terhadap Pengetahuan Produk 
Perbankan Syariah” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan dan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan 
produk perbankan syariah baik secara persial maupun simultan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Muhamad Miftakhul Huda (2017) dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan Dan Pendapatan Terhadap 
Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah” (Studi Kasus Masyarakat 
Desa Kupen) menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap 
minat masyarakat desa Kupen menabung di bank syariah, dengan nilai 
thitung 5,320 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
III. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Masyarakat 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal Menggunakan Jasa 
Perbankan Syariah.  
Berdasarkan uji diatas menggambarkan bahwa variabel literasi 
keuangan syariah bertanda positif dengan koefisien regresi sebesar 0,400, 





< 0,05 artinya variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap 
minat menggunakan jasa perbankan syariah, H0 ditolak dan H3 diterima. 
Sehingga literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
menggunakan jasa perbankan syariah.  
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Vivi Liana (2018) dalam skripsinya yang berjudul penelitian “Pengaruh 
Literasi Keuangan Syariah Dan Shariah Governance Terhadap Keputusan 
Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah” yang 
menunjukkan hasil penelitian ini memberikan hasil sebesar 0,01 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan masahsiswa. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Rahmawati Deylla Handida & Maimun Sholeh (2018), Pengaruh 
Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan, dan Tingkat Literasi Keuangan 
Syariah Terhadap Pengambilan Keputusan Masyarakat Muslim 
Menggunakan Produk Perbankan Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan hasil penelitian bahwa Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan, 
dan tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan 
Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta baik secara simultan maupun 
persial.  
IV. Pengaruh Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Dan Literasi Keuangan 
Syariah Masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
Terhadap  Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah  
Penelitian ini menggambarkan, bahwa berdasarkan uji regresi (uji F) 
secara simultan pada pengaruh religiusitas, tingkat pendidikan, literasi 
keuangan syariah masyarakat kecamatan kaliwungu kabupaten Kendal 
terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah memberikan hasil 
bahwa nilai Fhitung sebesar 10,805 > Ftabel 2,70 dengan nilai signifikansi 
sebsesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa religiusitas, tingkat 





kaliwungu kabupaten Kendal secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah. 
Adapun dilihat dari uji R square, besarnya pengaruh antara variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,252 atau 25,2%, 
artinya 74,8% minat menggunakan jasa perbankan syariah dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sangat disadari 
bahwa untuk melakukan penelitian variabel minat responden 
menggunakan jasa perbankan syariah ada banyak beberapa faktor lain 
yang dapat mempengaruhi responden. Dalam penelitian ini peneliti hanya 










Dari penelitian yang telah dianalisis menegenai pengaruh religiusitas, 
tingkat pendidikan, dan liteasi keuangan syariah tehadap minat menggunakan 
jasa perbankan syariah pada masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian antara pengaruh religiusitas masyarakat Kacamatan 
Kaliwungu Kabupaten Kendal terhadap minat menggunakan jasa 
perbankan syariah menyatakan bahwa nilai koefisien sebesar 0,106 pada 
variabel religiusitas mengarah pada positif namun tidak signifikan dilihat 
dari besarnya nilai signifikan uji t test yaitu 0,477 >  0,05 dan nilai thitung 
sebesar 0,713 > ttabel 1,98498. Dan besarnya pengaruh yang diberikan 
variabel religiusitas sebesar 7,5% yang dapat dilihat dari nilai beta yaitu 
0,075.  Artinya religiusitas masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Kendal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 
menggunakan jasa perbankan syariah. Sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak. 
2. Hasil pengujian antara pengaruh tingkat pendidikan masyarakat 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal terhadap minat menggunakan 
jasa perbankan syariah menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,432 
serta besarnya nilai signifikansi nya 0.012 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 
2,551 > 1,98498  sedangkan besar pengaruh yang diberikan pada variabel 
tingkat pendidikan sebesar 26% dilihat pada nilai beta yaitu 0,260. Dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat 
pendidikan masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
terhadap minat mengguankan jasa perbankan syariah. Sehingga H0 ditolak 
dan H2 diterima. 
3. Pengaruh pemahaman literasi keuangan syariah masyarakat Kecamatan 
Kaliwungu Kaupaten Kendal terhadap minat menggunakan jasa perbankan 





yang positif, serta besarnya nilai siginifikansinya 0,002 < 0,05 dan nilai 
thitung  sebesar 3,236 > 1,98498 sedangkan besar pengaruh pada variabel 
pemahaman literasi keuangan syariah sebesar 31% dilihat dari nilai beta 
yaitu 0,310. Dapat diartikan bahwa pemahaman literasi keuangan syariah 
masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal berpengaruh positif 
dan signifikan tehadap minat menggunakan jasa perbankan syariah. 
Sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 
4. Adanya pengaruh signifikan religiusitas, tingkat pendidikan dan literasi 
keuangan syariah masyarakat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 
secara bersama-sama terhadap minat menggunakan jasa perbankan 
syariah. Dinyatakan dengan hasil uji regresi F (simultan) sebesar 0,000 < 
0.005 sehingga hipotesisi ini dapat diterima. Hasil uji R square juga 
menunjukkan bahwa variabel independen secara bersam-sama dapat 
menjelaskan variabel dependen sebesar 25,2% dan sisinya 74,8% 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Serta 
berdasarkan uji regresi berganda pada variabel independen terhadap 
variabel dependen didominasi oleh variabel tingkat pendidikan dimana 
nilai koefien regresi sebesar 0,432 lebih besar dari religiusitas sebesar 
0,106 dan literasi keuangan syariah sebesar 0,400. 
5.2.  Saran 
1. Karena masih adanya kekurangan penelitian pada variabel religiusitas 
mendapatkan hasil penelitian yang tidak sesuai dengan hipotesis, hal ini 
dilihat dari jawaban kuisioner peniliti yang diberikan, respondon yang 
memiliki nilai religiusitas tinggi belum tentu minat untuk menggunakan 
jasa perbankan syariah karena masih minimnya persepsi responden 
tentang perbankan syariah. 
2. Untuk lembaga keuangan syariah perlu lebih ditingkatkan upaya 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat sehingga harapannya akan 
memberi pengambaran yang jelas system dan produk perbankan syariah 






3. Hasil Peneliti yang telah dilakukan belum mencangkup semua faktor yang 
mempengaruhi minat responden untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah. Maka untuk itu, penelitian selanjutnya diharapkan  dapat 
menambah variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. Karena masaih banyak variabel lain yang mempengaruhi minat 
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Berilah salah satu  jawaban dengan  contreng (√) atau silang (X) sesuai 
pilihlah Anda dibawah ini: 
   Variabel Religiusitas (X1) 
NO  PERNYATAAN PENILAIAN 
STS TS KS S SS 
1. Saya percaya aturan syariah (Islam) 
harus diterapkan. 
     
2. Saya menjalankan perintah (ibadah) 
dan menjauhi larangan Allah. 
     
3.  Saya sering membaca Al Quran jika 
tidak halangan. 
     
4. Al Quran dan Hadits merupakan dasar 
hukum perbakan syariah. 
 
     
5.  Saya membaca buku-buku Islami, 
mendengarkan kajian Islami di tv dan 
media social untuk menambah 
wawasan tentang agama. 
     
 
Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 
NO PERNYATAAN PENILAIAN 
STS TS KS S SS 
6. Pendidikan memberikan informasi dan 
pengetahuan tentang Perbankan 
Syariah. 
     
7. Kegiatan masyarakat atau organisasi 
mempengaruhi dalam memilih 
perbankan syariah . 
     
8. Majlis taklim (pengajian), atau media 
social( tv, radio, handphone) 
memberikan informasi perbankan 
syariah. 










Variabel Literasi Keuangan Syariah (X3) 
NO PERNYATAAN PENILAIAN 
STS TS KS S SS 
9. Saya memahami tentang pengetahuan 
keuangan syariah. 
     
10 Saya mengetahui hukum tentang riba 
dan prinsip bagi hasil. 
     
11. Saya memantau perkembangan 
perekonomian saat ini, baik melalui 
media telivisi, maupun media cetak. 
     
12. Saya selalu mempertimbangkan ses 
uatu yang hendak saya beli dan 
membuat anggaran kebutuhan. 
     
13. Saya menabung untuk masa depan.       
 
Variabel Minat  (Y) 
NO Pernyataan Penilaian 
STS TS KS S SS 
14. Saya tertarik menyimpan dana di 
perbankan syariah karena rekomendasi 
dari keluarga/teman/lingkungan 
     
15 Saya menggunakan perbankan syariah 
karena berbasis syariah. 
     
16. Saya tertarik di perbankan syariah karena 
mempunyai banyak pilihan produk dan 
jasa yang menguntungkan nasabah. 
     
17. Saya menggunakan jasa perbankan 
syariah karena sesuai dengan 
keinginan atau kebutuhan. 













Alvy Rahmawati Kutoharjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Afiayatus Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Adha risatul Muawanah Kutoharjo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Aprillia Tri W. Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Waginah Kutoharjo Tidak SMP Wiraswasta 
Saeyyidah Nafisah 
Karangtenga
h Ya S1 Pelajar/mahasiswa 
Mohammad Nasrulloh Kumpulrejo Tidak SMA Lainnya 
Tya Agustiya Wonorejo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Siti Ayu Febriani Nolokerten Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
M.imamul kharomain Kutoharjo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Abduk Khasib Mororejo Tidak SMA Lainnya 
Asep wahyudi Kerajankulon Tidak SMA Wiraswasta 
Umi Mahfudhoh Kutoharjo Ya S1 Pegawai swasta/ buruh 
Silvia indah KumpulRejo Ya D3 Wiraswasta 
Wahyu Hidayat Nolokerto Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Khusni Mubarok Kutoharjo Tidak S1 Lainnya 
Satriyo Ulil Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Miftahul Rizki Al Fajri Sumberjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Alifia Rahma Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Muhamad Ghozi P. N Sumberjo Tidak D3 Pelajar/mahasiswa 
Dinda iswara maulitha Kerajankulon Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Rosyida Nurasih Kerajankulon Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Mochamad Nur Khafidz Nolokerten Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Inung Wonorejo Ya S1 Lainnya 
Siti Nur fatehah Mororejo Ya D3 Pegawai swasta/ buruh 
Siti Nur Fatimah Kumpulrejo Ya D3 Pegawai swasta/ buruh 
Arofah Kutoharjo Ya SMA Wiraswasta 
Syafuatul Izza Kerajankulon Tidak SMA Lainnya 
Fitriyah Kutoharjo Ya S2 PNS 
Azifatul Azifah Kutoharjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Duroh 
Karangtenga
h Ya S2 PNS 
Anida Kumpulrejo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Arum Rafida Asfridiyati Mororejo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Rohadi Kutoharjo Tidak S2 PNS 
Aisa 
Karangtenga





M. Rafiq Umar Sumberjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Kholil A R Nolokerto Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Nur Azida Fauziah Kutoharjo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Salma Rohadatul Aisy Krajankulon Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Nurma Nolokerto Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Ninda Rachmaning Tyas Kerajankulon Tidak D3 Pelajar/mahasiswa 
Ilaa muqodimatul ilma 
Karangtenga
h Tidak S1 Lainnya 
Norma Aisyah Nolokerto Tidak SD Pelajar/mahasiswa 
Emy Rochmiyati Kerajankulon Tidak SMA Wiraswasta 
Eny Farida Kutoharjo Ya D3 Wiraswasta 
Mashuri Mororejo Tidak S2 PNS 
Masturiah Kutoharjo Ya SMA Pegawai swasta/ buruh 
Ahmad Badru Tamam Krajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Yanuar Ali Firdaus Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Umi Atika Maulidina Kutoharjo Tidak S1 Lainnya 
Mukharomah Kumpulrejo Tidak SMP Lainnya 
S. Avi Yanur Fariyati Nolokerten Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Ni'matul Maula Kutoharjo Tidak SMP Lainnya 
Mila Zahra L. Q. Kerajankulon Ya S1 Pelajar/mahasiswa 
Jumrotun Kumpulrejo Tidak SD Lainnya 
CHAMIDAH Krajankulon Ya SMA Lainnya 
nurul kholidiah Kutoharjo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Anisa Dwi Cahyani Wonorejo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Musthofa Kutoharjo Tidak SMA Wiraswasta 
Nenny krismiati Kerajankulon Ya D3 Wiraswasta 
Abdullah nuh Kutoharjo Tidak SMP Lainnya 
Dasuki Kutoharjo Tidak SMP Pegawai swasta/ buruh 
Zahron Wonorejo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
M.sholehuddin A.M Kutoharjo Ya S1 Lainnya 
Sakdanah Kutoharjo Tidak S1 Pegawai swasta/ buruh 
Indah umi nur aeni Kutoharjo Tidak S1 Pegawai swasta/ buruh 
Suharto Kerajankulon Tidak S1 PNS 
Ali murtadho Kutoharjo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Nur hidayati Kerajankulon Tidak S1 Pegawai swasta/ buruh 
Nur ro'is Kerajankulon Ya S1 Lainnya 
Khusnul khotimah Kerajankulon Tidak SMA Lainnya 
Mahromah Kutoharjo Ya SD Wiraswasta 





Yanti Kutoharjo Tidak SMP Pegawai swasta/ buruh 
Turiyah Kutoharjo Tidak SMP Wiraswasta 
Retno setyowati Sarirejo Ya S1 Pegawai swasta/ buruh 
Romdhonah Kutoharjo Ya SMP Wiraswasta 
Agus salim Kutoharjo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Habibah Kutoharjo Tidak SMP Lainnya 
Maskurilah Kutoharjo Tidak SMA Wiraswasta 
Siti halfuah Wonorejo Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Eva mazitul istiqamah Mororejo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Nur Asti Ardiyanti Nolokerto Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Salma 
KerajanKulo
n Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Fina idamatus silmi Kutoharjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Novi kustiyanti Sumberjo Tidak D3 Pegawai swasta/ buruh 
ARISKA DEWI Kerajankulon Tidak SMA Pegawai swasta/ buruh 
Moh. Fauzi Fahrizal Kutoharjo Tidak D3 Pegawai swasta/ buruh 
Ubaidullah Kerajankulon Tidak SMP Pegawai swasta/ buruh 
Novia Sri Wahyuni Kumpulrejo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 
Siti Kerajankulon Tidak SMA Lainnya 
Arif Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Muh Syahrul Wahyudi Sarirejo Tidak S1 Pelajar/mahasiswa 
Khomsul Kerajankulon Tidak D3 Pegawai swasta/ buruh 
Rinta Kerajankulon Tidak S1 Lainnya 
Aidha Nurlita Sari Kutoharjo Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Sutimah Sarirejo Tidak SD Lainnya 
Huda Fatchurrohman Kerajankulon Tidak SMA Pelajar/mahasiswa 
Nur Aenatul Qoriah Kutoharjo Ya SMA Pelajar/mahasiswa 














X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 
1 4 4 4 5 5 22 5 5 5 15 
2 4 5 4 5 3 21 3 3 2 8 
3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
4 5 5 5 5 5 25 4 4 3 11 
5 4 4 3 5 3 19 3 4 3 10 
6 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 
7 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
8 3 4 4 2 3 16 3 3 4 10 
9 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 
10 4 5 5 5 5 24 5 5 5 15 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
12 5 5 5 5 3 23 4 3 3 10 
13 5 5 5 5 5 25 3 3 4 10 
14 5 5 5 3 3 21 5 4 3 12 
15 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
16 5 4 5 4 5 23 4 3 4 11 
17 4 4 4 4 3 19 4 4 2 10 
18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
20 4 5 5 4 3 21 4 3 4 11 
21 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
22 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 
23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
24 5 5 5 5 4 24 4 5 3 12 
25 5 5 4 5 3 22 4 3 2 9 
26 5 5 4 5 3 22 4 3 2 9 
27 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 
28 5 5 4 5 4 23 4 4 5 13 
29 4 5 4 5 5 23 4 4 4 12 
30 5 4 5 3 4 21 3 2 4 9 
31 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 





33 4 5 4 5 5 23 4 4 4 12 
34 5 5 5 4 5 24 5 4 5 14 
35 4 5 5 5 3 22 5 3 1 9 
36 3 5 5 4 3 20 3 3 3 9 
37 5 4 4 5 3 21 4 4 4 12 
38 5 5 5 5 4 24 5 4 4 13 
39 5 5 4 5 4 23 4 3 3 10 
40 5 4 3 3 3 18 2 2 2 6 
41 5 5 4 5 3 22 2 3 3 8 
42 5 5 4 5 3 22 5 4 5 14 
43 4 3 4 4 3 18 4 3 2 9 
44 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
45 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 
46 5 4 4 5 5 23 4 4 5 13 
47 2 5 2 2 2 13 2 4 4 10 
48 4 5 5 4 5 23 5 5 5 15 
49 4 5 5 4 5 23 5 5 5 15 
50 4 5 5 4 4 22 4 3 4 11 
51 4 5 5 5 3 22 4 3 3 10 
52 4 5 5 4 4 22 3 3 3 9 
53 5 5 5 5 5 25 3 3 3 9 
54 5 5 5 5 4 24 5 5 3 13 
55 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
56 4 5 5 5 5 24 4 5 4 13 
57 5 4 4 3 3 19 5 5 3 13 
58 5 5 3 5 5 23 5 5 5 15 
59 5 5 4 5 4 23 5 3 4 12 
60 5 5 5 5 4 24 4 5 4 13 
61 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 
62 4 5 4 3 4 20 4 5 4 13 
63 5 5 3 5 3 21 4 3 3 10 
64 4 5 5 4 3 21 3 4 4 11 
65 4 5 5 4 5 23 4 4 5 13 
66 4 4 5 5 4 22 4 4 4 12 
67 4 5 5 4 5 23 3 4 4 11 
68 5 5 5 5 5 25 3 3 3 9 
69 4 5 5 4 3 21 4 4 2 10 















X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y. 1 Y. 2 Y. 3 Y. 4 
1 3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 16 
2 2 3 3 4 4 16 3 2 3 3 11 
71 4 5 4 5 4 22 4 4 4 12 
72 5 5 5 5 5 25 3 3 4 10 
73 4 5 5 5 5 24 3 3 4 10 
74 3 5 4 3 3 18 3 2 3 8 
75 4 5 4 3 4 20 3 3 3 9 
76 5 5 4 5 4 23 4 4 5 13 
77 5 5 5 3 5 23 4 2 4 10 
78 5 5 5 4 5 24 3 4 4 11 
79 4 5 5 4 3 21 3 3 4 10 
80 4 4 4 3 3 18 3 4 4 11 
81 4 5 4 3 3 19 2 3 4 9 
82 4 4 4 4 3 19 4 3 3 10 
83 4 5 5 5 3 22 3 4 3 10 
84 5 5 4 4 4 22 4 4 3 11 
85 4 5 5 4 4 22 3 3 4 10 
86 4 4 4 4 3 19 3 2 4 9 
87 4 5 4 4 5 22 4 4 3 11 
88 4 4 3 3 4 18 4 4 3 11 
89 4 5 5 3 4 21 4 3 4 11 
90 5 4 4 5 4 22 5 3 2 10 
91 4 5 5 3 5 22 5 3 5 13 
92 4 5 5 4 5 23 4 4 4 12 
93 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 
94 4 5 5 5 5 24 5 3 5 13 
95 5 5 5 5 5 25 5 2 5 12 
96 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 
97 4 5 5 5 4 23 4 4 3 11 
98 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 
99 4 5 5 5 4 23 4 4 4 12 





3 5 2 5 4 5 21 5 5 2 5 17 
4 3 4 4 5 5 21 4 4 4 4 16 
5 3 3 3 5 5 19 3 2 4 4 13 
6 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 
7 3 3 3 5 5 19 4 4 4 4 16 
8 2 4 3 5 5 19 3 3 2 3 11 
9 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 
10 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 
11 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
12 2 2 3 3 4 14 3 3 4 4 14 
13 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 18 
14 2 3 3 3 4 15 4 5 3 3 15 
15 3 3 3 5 5 19 4 3 3 3 13 
16 4 4 3 4 5 20 4 3 3 4 14 
17 2 3 5 5 4 19 3 3 3 3 12 
18 3 3 3 3 4 16 3 2 3 2 10 
19 3 4 5 5 5 22 3 3 3 3 12 
20 2 3 3 5 5 18 3 3 3 3 12 
21 4 5 5 5 5 24 1 4 1 4 10 
22 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 15 
23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
24 2 2 3 5 5 17 4 5 4 4 17 
25 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 12 
26 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 12 
27 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 20 
28 4 3 3 4 5 19 4 4 4 4 16 
29 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 19 
30 3 4 4 4 5 20 3 2 2 2 9 
31 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 20 
32 3 3 5 5 5 21 4 4 3 3 14 
33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
34 3 4 4 5 5 21 4 5 3 5 17 
35 4 5 1 5 5 20 3 5 3 4 15 
36 2 4 2 5 3 16 3 2 3 3 11 
37 3 4 3 3 4 17 2 2 2 2 8 
38 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 20 
39 4 4 4 4 4 20 5 5 3 4 17 





41 3 5 5 5 5 23 3 3 3 3 12 
42 4 3 3 5 3 18 3 4 4 4 15 
43 3 3 3 4 3 16 3 2 3 2 10 
44 2 4 2 4 4 16 1 1 1 2 5 
45 3 4 3 4 4 18 4 5 4 4 17 
46 4 4 5 4 5 22 4 4 5 4 17 
47 3 5 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
48 4 5 4 4 5 22 4 5 4 4 17 
49 4 5 4 4 5 22 4 5 4 4 17 
50 3 3 4 4 5 19 4 4 4 4 16 
51 2 4 4 5 5 20 3 2 2 2 9 
52 3 3 3 5 4 18 3 3 3 3 12 
53 4 4 3 3 5 19 3 2 2 2 9 
54 3 3 5 5 5 21 4 5 3 3 15 
55 5 4 2 5 5 21 5 2 2 3 12 
56 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 16 
57 1 1 1 5 5 13 3 3 3 3 12 
58 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 
59 3 4 5 5 5 22 4 4 3 4 15 
60 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 17 
61 3 4 4 5 5 21 5 4 3 5 17 
62 3 3 5 5 5 21 3 3 3 4 13 
63 3 2 3 5 5 18 2 1 3 1 7 
64 3 4 5 5 5 22 4 4 3 5 16 
65 4 4 4 5 5 22 3 3 3 4 13 
66 3 4 4 4 5 20 3 4 4 3 14 
67 3 3 4 2 4 16 2 3 3 2 10 
68 3 3 5 5 5 21 3 3 2 2 10 
69 5 5 4 5 5 24 3 2 3 4 12 
70 5 5 3 3 4 20 5 5 5 5 20 
71 3 4 3 3 5 18 4 4 4 4 16 
72 4 5 4 5 3 21 5 5 3 5 18 
73 4 5 4 5 5 23 5 4 4 5 18 
74 3 4 3 5 5 20 3 3 3 3 12 
75 2 3 4 5 5 19 3 3 3 3 12 
76 4 5 5 5 5 24 4 4 3 5 16 
77 3 5 5 5 5 23 4 4 3 4 15 





79 3 5 3 5 5 21 2 3 2 3 10 
80 3 4 4 4 5 20 3 3 2 3 11 
81 3 4 3 4 3 17 3 4 2 4 13 
82 4 4 4 5 5 22 4 4 3 5 16 
83 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 
84 2 3 3 4 5 17 4 5 4 4 17 
85 3 4 3 4 5 19 3 4 3 3 13 
86 3 4 4 4 5 20 4 4 3 4 15 
87 3 5 3 5 5 21 3 3 3 3 12 
88 3 4 5 5 5 22 4 5 4 4 17 
89 3 4 4 5 4 20 4 3 4 4 15 
90 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 
91 2 5 5 5 5 22 2 3 2 3 10 
92 5 4 4 3 5 21 5 4 3 4 16 
93 4 4 4 5 5 22 4 4 3 3 14 
94 4 5 5 5 5 24 4 3 4 4 15 
95 4 4 4 4 5 21 3 3 2 3 11 
96 3 5 3 5 4 20 3 3 3 3 12 
97 3 4 4 4 5 20 4 4 4 3 15 
98 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 17 
99 3 4 5 4 5 21 4 5 5 5 19 


















Lampiran 4. Presentase Karakteristik Responden 
Presentase Jenis Kelamin Reseponden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 Laki- Laki 35 35% 
2 Perempuan 65 65% 
TOTAL 100 100% 
 
Presentase Usia Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 18 – 30 Tahun 66 66% 
2 31 – 45 Tahun 16 16% 
3 > 45 Tahun 18 18% 
TOTAL 100 100% 
 
 
Presentase Pendidikan Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1. SD/Sederajat 5 5% 
2 SMP/Sederajat 10 10% 
3 SMA/Sederajat 55 55% 
4 D3 12 10% 
5 S1/S2 20 20% 
TOTAL 100 100% 
 
Presentase Pekerjaan Responden 
NO Identitas Responden Jumlah Presentase 
1 Pelajar/Mahasiswa 35 35% 
2 Wiraswasta  13 13% 
3 Pegawai swasta/ Buruh  28 28% 
4 PNS 5 5% 
5 Lainnya 19 19% 






Lampiran 5. Hasil Uji Validitas  
a. Uji  Validitas Religiusitas 
Correlations 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_X1 









Sig. (2-tailed)  .108 .009 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) .108  .000 .010 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .009 .000  .008 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .000 .010 .008  .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .001  .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
b. Uji Validitas Tingkat Pendidikan 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL_X2 







Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   







  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .492** .278** -.032 .166 .640** 
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .754 .099 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .492** 1 .328** .158 .212* .730** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .117 .034 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .278** .328** 1 .218* .315** .707** 
Sig. (2-tailed) .005 .001  .029 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation -.032 .158 .218* 1 .284** .476** 
Sig. (2-tailed) .754 .117 .029  .004 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson Correlation .166 .212* .315** .284** 1 .570** 
Sig. (2-tailed) .099 .034 .001 .004  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
TOTAL_X3 Pearson Correlation .640** .730** .707** .476** .570** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
c. Uji Validatas Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 
Correlations 
  Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 TOTAL_Y 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 








Lampiran 6. Hasil Uji Reabilitas   
Hasil Uji Reablitas 
  X1      X2 











































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.80047457 
Most Extreme Differences Absolute .084 
Positive .047 
Negative -.084 
Kolmogorov-Smirnov Z .840 
Asymp. Sig. (2-tailed) .481 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.046 3.102  -.337 .737   
Religiusitas .106 .148 .075 .713 .477 .711 1.407 
Tingkat_Pendidikan .432 .169 .260 2.551 .012 .748 1.337 
Literasi_Keuangan_Syariah .400 .124 .310 3.236 .002 .850 1.176 
a. Dependent Variable: 
Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah 
 
    
 
Lampiran 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.367 1.809  -.203 .840 
Religiusitas .157 .086 .215 1.815 .073 
Tingkat_Pendidikan .017 .099 .019 .168 .867 
Literasi_Keuangan_Syariah -.053 .072 -.080 -.741 .460 
a. Dependent Variable: Abs_RES     
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.046 3.102  -.337 .737 
Religiusitas .106 .148 .075 .713 .477 
Tingkat_Pendidikan .432 .169 .260 2.551 .012 
Literasi_Keuangan_Syariah .400 .124 .310 3.236 .002 















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 262.167 3 87.389 10.805 .000
a
 
Residual 776.423 96 8.088   
Total 1038.590 99    
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Tingkat_Pendidikan, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan_Perbankan_Syariah  
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .252 .229 2.844 
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